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ABSTRAK 

Judul : Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif 
Berbasis Multiple Level Representation 
(MLR) untuk Meningkatkan Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa pada Materi Struktur 
Atom 

Nama  : Daimatul Nadwah 
NIM  : 1808076036 
 
Penerapan kurikulum 2013 menuntut pemanfaatan 
teknologi informasi untuk mencapai tujuan mata pelajaran. 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan 
diantaranya yaitu penggunaan media pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
motivasi dan hasil belajar siswa antara kelas yang 
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis MLR 
dengan yang menggunakan PPT pada materi struktur atom. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
metode penelitian quasi eksperimen dan desain 
eksperimen nonequivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 
SMA/MA yang menggunakan kurikulum 2013. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian yaitu 32 siswa kelas X MIPA 1 
sebagai kelas eksperimen dan 32 siswa kelas X MIPA 2 
sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Terdapat perbedaan 
motivasi dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
yang menggunakan media pembelajaran interaktif 
berbasis MLR dengan kelas kontrol yang menggunakan 
PPT. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji t motivasi 
belajar didapatkan signifikansi (Sig.) 0,038< 0,05 dan uji t 
hasil belajar didapatkan signifikansi (Sig.) 0,007< 0,05.  
Kata kunci: hasil belajar, multiple level representation 
(mlr), motivasi belajar 
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Abstract: 

The implementation of the 2013 curriculum requires the use 

of information technology to achieve subject objectives. The 

use of information technology in the world of education 

includes the use of learning media. This study aims to 

determine the differences in motivation and learning 

outcomes between classes taught using MLR-based 
interactive learning media and those taught using PPT on 

atomic structure material. This research is a quantitative 

research with quasi-experimental research method and non-

equivalent control group design experimental design. The 

population in this study were all students of class X IPA 

SMA/MA who used the 2013 curriculum. The samples used in 

this study were 32 students of class X MIPA 1 as the 

experimental class and 32 students of class X MIPA 2 as the 

control class. Sampling was done by purposive sampling 

technique. There are differences in students' motivation and 

learning outcomes in the experimental class which is taught 

using MLR-based interactive learning media with the control 

class which is taught using PPT. This is evidenced by the 

results of the t test of learning motivation obtained a 

significance (Sig.) 0.038 <0.05 and the t-test learning 

outcomes obtained a significance (Sig.) 0.007 <0.05. 

Keywords: learning motivation, learning outcomes, multiple 
level representation (mlr)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang dengan cepat menjadikan segala 

aspek dalam kehidupan turut berkembang, 

termasuk dalam bidang pendidikan (Putri et al., 

2021). Ilmu pengetahuan dan teknologi yang  

bertambah canggih dalam bidang pendidikan 

menjadi tantangan yang lebih besar untuk para 

guru dalam mencerdaskan siswa (Oktarina & 

Sahono, 2020). Penerapan kurikulum 2013 juga 

mengharuskan untuk memanfaatkan teknologi 

informasi yang ada untuk meraih tujuan dalam 

mata pelajaran (Kartini & Putra, 2020).   

Kimia termasuk salah satu mata pelajaran 

wajib yang diajarkan pada taraf SMA/MA bagi 

siswa program studi IPA yang memuat berbagai 

konsep pengetahuan, mulai yang sederhana sampai 

kompleks. Kompleksitas dibuktikan dengan fakta 

dan hukum-hukum dari proses penemuan dan 

penelitian (Rosawati & Dwiningsih, 2016). Kimia 
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merupakan ilmu yang membahas mengenai 

struktur, komposisi, sifat-sifat materi, perubahan 

satu materi menjadi materi lain dan energi yang 

ikut serta dalam perubahan materi (Raini, 2020). 

Kimia berisikan konsep yang kompleks serta 

abstrak, sehingga tergolong sebagai mata pelajaran 

yang cukup sulit untuk sebagian siswa SMA/MA 

dan membuat siswa kesusahan dalam memahami 

konsep dan penerapannya (Aris et al., 2020). 

Konsep-konsep kimia memiliki tiga aspek, yaitu 

aspek yang bersifat makroskopik, mikroskopik, dan 

simbolik (Hatimah et al., 2021). 

Keabstrakan pada konsep materi kimia 

menjadikan siswa susah memahami materi jika 

hanya dengan membayangkan materi yang 

disampaikan (Mufarohah & Dwiningsih, 2018; 

Ilyasa & Dwiningsih, 2020). Hal ini sesuai dengan 

fakta yang ditemukan saat observasi di MA Silahul 

Ulum Asempapan. Sebanyak 73% siswa yang 

mengisi angket menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi 

kimia.   
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Anggapan siswa tentang kesulitan dalam 

memahami materi kimia menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa (Ristiyani & Bahriah, 2016). Hal 

ini terbukti sebanyak 50% siswa kelas X MA Silahul 

Ulum Asempapan Semarang yang dinyatakan telah 

mencapai ketuntasan dengan nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) 75. Hasil dari suatu 

pembelajaran salah satunya diukur melalui nilai 

yang diperoleh siswa. Tujuan utama yang ingin 

dicapai dalam proses pembelajaran yaitu hasil 

belajar yang maksimal (Harahap & Siregar, 2020). 

Pokok bahasan materi dalam pelajaran kimia 

diantaranya yaitu materi struktur atom.  

Materi struktur atom merupakan materi 

dalam Kimia pada semester satu kelas X program 

IPA. Kompetensi Dasar (KD) pada bab struktur 

atom yaitu: menganalisis perkembangan teori 

model atom dari model atom Dalton sampai 

Mekanika Gelombang. Berdasarkan KD tersebut, 

tujuan dari pembelajaran yaitu siswa bisa 

menganalisis model atom dari model Dalton 

sampai Mekanika Gelombang, menentukan nomor 
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massa, nomor atom, serta mengklasifikasikan suatu 

unsur ke dalam isotop, isobar atau isoton. 

Struktur atom termasuk salah satu materi 

yang abstrak karena menerangkan tentang materi 

yang ukurannya terlalu kecil (mikroskopik). 

Pemahaman yang mendalam dan fokus dibutuhkan 

saat pembelajaran materi struktur atom supaya 

siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan (Hendriayana et al., 2013). 

Miskonsepsi siswa pada materi struktur atom 

sebesar 34,06%. Miskonsepsi terdapat pada setiap 

sub konsep pada materi struktur atom. Besar 

persentase miskonsepsi siswa pada sub materi 

teori atom Dalton, teori atom Thomson, teori atom 

Rutherford, teori atom Bohr, dan teori atom 

mekanika gelombang secara berurutan yaitu 

24,85%; 27,27%; 45,45%; 39,395; dann33,33% 

(Qurrota & Nuswowati, 2018). Penyebabnya yaitu 

karena materi struktur atom bersifat abstrak, 

sehingga untuk mengajarkannya cukup sulit, 

sedangkan banyak siswa yang lebih suka belajar 

dengan cara menghafal. Konsep yang banyak 

menjadikan siswa kesulitan dan tidak termotivasi 
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mempelajarinya. Hal ini juga dirasakan oleh siswa 

MA Silahul Ulum Asempapan. 

Berdasarkan hasil angket yang dikerjakan 

oleh 30 responden siswa kelas X MIPA MA Silahul 

Ulum Asempapan, 20% responden tidak menyukai 

materi struktur atom. Sebanyak 66,6% responden 

menganggap materi struktur atom merupakan 

materi yang cukup sulit karena membutuhkan 

pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan.  

Penyebabnya yaitu guru yang masih menerapkan 

metode konvensional seperti ceramah, sehingga 

siswa hanya mengamati dan mendengarkan materi 

yang disampaikan guru, dilanjutkan dengan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru.  

Guru kimia juga mengungkapkan bahwa 

tidak menggunakan media pembelajaran ketika 

menjelaskan materi kimia. Kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang menarik minat dan 

motivasi siswa merupakan suatu persoalan yang 

kerap terjadi dalam aktivitas pembelajaran. 

Keadaan tersebut menjadikan siswa kurang fokus 

dan menjadi lebih sulit memahami materi 

(Parsinawati et al., 2017). Hal tersebut juga 



6 
 

 
 

menjadikan siswa kurang termotivasi untuk belajar 

dan kurang bisa memahami materi kimia yang 

bersifat abstrak (mikroskopik). Siswa hanya 

menggunakan sumber belajar berupa Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) atau buku yang berasal dari 

suatu penerbit tertentu, yang hanya terdiri dari 

materi dan latihan soal, dan menjadikan siswa 

kurang tertarik untuk mempelajarinya. Gambar-

gambar yang dicantumkan dalam buku tersebut 

juga hitam putih, sehingga kurang menarik bagi 

siswa dan pastinya akan berpengaruh pada 

motivasi belajar siswa.  

Motivasi dalam aktivitas pembelajaran bisa 

disebut sebagai  seluruh penggerak dalam diri 

siswa yang menciptakan, memberikan 

kesinambungan dan mengarahkan ketika belajar, 

sehingga bisa meraih tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan (Pupuh & Sutikno, 2007). Motivasi 

belajar adalah suatu hal yang memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Seseorang yang 

mempunyai motivasi belajar akan mampu 

melakukan aktivitas belajar dengan baik (Saptono, 

2016). Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi 



7 
 

 
 

salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Emda, 2018). Khairunisa et 

al., (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

motivasi siswa yang rendah dapat berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar siswa yang 

kurang baik. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada guru kimia menunjukkan hanya 

30% siswa yang terlihat aktif ketika pembelajaran. 

Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, 

sedangkan 70% siswa yang lain terlihat mudah 

bosan dan jenuh ketika guru menjelaskan materi. 

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, salah 

satunya rendahnya motivasi siswa dalam 

memahami materi. 

Motivasi dan hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan media 

pembelajaran (Pradilasari et al., 2019). 

Mediaapembelajaran yaitu segala sesuatu yang bisa 

memberikan dan meneruskan pesan dari suatu 

sumber dengan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajarryang positif, dan membuat 

orang yang menerima pesan tersebut bisa belajar 
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dengan efektif dan efisien. Media pembelajaran 

merupakan bagian penting untuk membuat proses 

pembelajaran lebih bermakna dan lebih baik.  

Sangat disarankan untuk menggunakan media 

ketika proses pembelajaran, karena media dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran  (Arini & 

Lovisia, 2019). 

Penggunaan media pembelajaran memiliki 

banyak manfaat, diantaranya yaitu: (1) 

menyederhanakan materi-materi sulit yang akan 

disampaikan kepada siswa; (2) membantu guru 

menyampaikan sesuatu yang kurang bisa 

disampaikan melalui kata atau kalimat tertentu; (3) 

mengurangi miskonsepsi siswa terhadap 

penjelasan yang disampaikan guru; (4) dapat 

menjadikan konkrit terhadap suatu materi yang 

abstrak; (5) menambah ketertarikan siswa untuk 

mempelajari materi yang diajarkan (Zuhri & 

Rizaleni, 2016). Penggunaan media pembelajaran 

juga dapat menjadikan kondisi kelas lebih kondusif, 

variatif dan kreatif, karena media tersebut dapat 

membuat materi lebih menarik. Media 

pembelajaran bisa disebut sebagai satu diantara 
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pengaruh yang dapat membuat motivasiabelajar  

siswa meningkat (Febrianti, 2019). 

Peningkatan hasil belajar siswa bisa 

dilakukan dengan menggunakan media 

pembelajaran.  Hasil penelitian Susanti (2018) 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil 

kompetensi yang cukup jelas (kognitif, afektif, dan 

psikomotor) antara siswa yang menggunakan 

pembelajaran STEM dengan yang menggunakan 

metode konvensional pada materi redoks. Hasil 

penelitian Ruslan & Mutmainnah (2019) juga 

membuktikan bahwa media pembelajaran bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

struktur atom. Kelas yang diajarkan menggunakan 

media pembelajaran multimedia memiliki skor 

rata-rata yang lebih tinggi daripada yang 

menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Kemajuan teknologi menjadikan guru bisa memilih 

media yang cocok dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran, diantaranya yaitu media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR.  

Media pembelajaran interaktif yaitu alat 

pembelajaran yang menghubungkan teks, audio, 
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gambar, dan video untuk membantu dan 

memudahkan kegiatan pembelajaran (Wilsa, 

2019). Siswa dapat berperan aktif, berinteraksi 

langsung selama proses pembelajaran dan 

terwujudnya komunikasi dua arah antara siswa 

dengan media ketika menggunakan media 

pembelajaran interaktif (Wijoyo, 2018). Media 

pembelajaran interaktif untuk materi stuktur atom 

dapat dibuat berdasarkan Multiple Level 

Representation (MLR). MLR dikenal dengan istilah 

“Chemistry Triplet” dalam ilmu kimia, yang berarti 

tiga representasi kimia yaitu makroskopik, 

mikroskopik dan simbolik (Talanquer, 2011). 

Makroskopik menggambarkan suatu kejadian yang 

bisa dilihat dan dijumpai pada keadaan sehari-hari. 

Mikroskopiki menggambarkannstruktur pada 

tingkat partikular atommatau molekulmpada 

kejadian makroskopik yang dilihat, sedangkan 

simbolik menggambarkan kimia sebagai kualitatif 

dan kuantitatif berupa simbol, rumus, persamaan 

kimia dan lainnya.  

Multiple representasi bisa berguna sebagai 

sarana yang memberikan fasilitas dan mendukung 
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kegiatan pembelajaran yang bermakna atau belajar 

yang sungguh-sungguh untuk siswa. Multiple 

representasi juga sebagai alat yang memiliki 

kemampuan untuk membantu siswa meningkatkan 

pengetahuan ilmiahnya (Treagust, 2009). 

Penggunaan representasi dan ragam pembelajaran 

yang beda akan menjadikan materi yang diajarkan 

lebih mudah dimengerti  dan menarik untuk siswa, 

karena setiap ragam representasi memiliki maksud 

yang berbeda. 

Proses pembelajaran menggunakan media 

interaktif berbasis MLR efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian dari Astuti & 

Mulyatun (2019) yang menjelaskan bahwa hasil 

belajar siswa pada materi koloid yang memakai 

media interaktif berbasis MLR lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang memakai media 

pembelajaran konvensional. Mujakir (2018) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa media 

berbasis MLR dapat melatih kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan soal materi larutan. Media 
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MLR juga menjadikan siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran kimia.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, 

maka judul yang diambil untuk penelitian ini yaitu 

“Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Multiple Level Representation (MLR) untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Struktur Atom”. Penelitian ini 

dilakukan sebagai kelanjutan dari penelitian 

Rofiqoh (2019) yang berjudul “Pengembanga 

nMedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Multiple 

Level Represetation (MLR) pada 

MateriaStrukturaAtom untuk Peserta DidikkKelas X 

MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, masalahhyang dapat diidentifikasi 

yaitu:  

1. Banyak siswa memandang kimia sebagai 

pelajaran yang susah dipahami sehingga siswa 

kurang minat mempelajari kimia. 

2. Kegiatan belajar mengajar yang tetap memakai 

metode konvesional ceramah menjadikan siswa 
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pasif saat pembelajaran dan kurang memahami 

materi yang telah disampaikan. 

3. Kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan 

media pembelajaran menjadikan siswa kurang 

memahami materi kimia yang abstrak 

(mikroskopik) dan kurang termotivasi untuk 

belajar. 

4. Sumber belajar siswa yang dipakai yaitu Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) yang berasal dari penerbit 

tertentu, yang hanya terdiri dari materi dan 

latihan soal menjadikan siswa kurang tertarik 

untuk mempelajarinya 

5. Minimnya penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis MLR dalam kegiatan 

pembelajaran 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan keterangan yang telah 

dipaparkan dalam latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Banyak siswa memandang kimia sebagai 

pelajarannyanggsusah dipahami sehingga siswa 

kurang minat mempelajari kimia. 
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2. Kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan 

media pembelajaran menjadikan siswa kurang 

memahami materi kimia yang abstrak 

(mikroskopik) dan kurang termotivasi untuk 

belajar. 

3. Sumber belajar siswa yang dipakai yaitu Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) yang berasal dari 

penerbitatertentu, yang hanya terdiri dari 

materi dan latihan soal menjadikan siswa 

kurang tertarik untuk mempelajarinya 

4. Minimnya penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis MLR dalam kegiatan 

pembelajaran 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latarabelakang yang telah 

dipaparkan, rumusanamasalah dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa 

antara kelas yang menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR dengan 

motivasi belajar yang menggunakan PPT pada 

materi struktur atom? 
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2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa 

antara kelas yang menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR dengan 

hasil belajar siswa yang menggunakan PPT 

pada materi struktur atom? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar 

siswa antara kelas yang menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR dengan 

motivasi belajar yang menggunakan PPT pada 

materi struktur atom. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

siswa antara kelas yang menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR dengan 

hasil belajar siswa yang menggunakan PPT 

pada materi struktur atom. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini 

yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan bisa 

meningkatkan pengetahuan dan cara pandang 

baru dalam pendidikan, serta dapat menjadi 

sumbangan pemikiran bagi para guru, lembaga 

Pendidikan untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia 

materi struktur atom. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah: 

1) Sebagai bahan masukan untuk 

mengatasi dan menghadapi 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran kimia di sekolah. 

2) Sebagai informasi bahan ajar untuk 

menigkatkan efekivitas kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 

b. Bagi guru:  

Sebagai dasar pertimbangan untuk 

memakai media pembelajaran yang tepat 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dalam materi struktur atom. 

 



17 
 

 
 

c. Bagi siswa: 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam materi struktur atom. 

2) Sebagai alternatif media belajar siswa 

yang menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 

d. Bagi peneliti:  

1) Mengetahui sumber belajar yang tepat 

untuk membuat pembelajaran menjadi 

efektif 

2) Memberikan bekal kepada peneliti 

sebagai calon pendidik supaya bisa 

menjalankan tugas sebagai guru 

dengan baik. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

Efektivitas yaitu proses terwujudnya tujuan 

yang sudah ditetapkan (Rifa’i, 2016). Efektivitas 

pembelajaran bisa dilihat dari kegiatan siswa 

ketika pembelajaran berlangsung, tanggapan 

siswa saat pembelajaran dan pemahaman 

konsep siswa. Kegiatan belajar yang efektif bisa 

meningkatkan kemampuan berpikir tanpa 

menyampingkan tingkat pengetahuan 

berdasarkan usia perkembangannya 

(Rohmawati, 2015).  

Pengajaran yang efektif menurut Barth yang 

dikutip dari Rohmawati (2015) adalah “When 

the student in the classroom are actively involved 

in learning the lesson”. Maksud dari pernyataan 

tersebut yaitu suatu pembelajaran bisa disebut 

efektif jika siswa dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan ketika di kelas. Interaksi guru 

dengan siswa atau sebaliknya bisa menjadikan 

siswa belajar dengan efektif. Pembelajaran 
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disebut efektif jika sesuatu yang dilakukan 

mencapai tujuan yang dinginkan. Efektivitas 

pembelajaran merupakan salah satu faktor 

penting dalam proses pembelajaran, karena 

menjadi tolak ukur untuk menetapkan 

kesuksesan suatu model pembelajaran yang 

dilakukan guna tercapainya tujuan pendidikan 

(Saadi, 2013). Terdapat dua hal penting pada 

proses belajar mengajar yaitu kegiatan yang 

dilaksanakan siswa dan guru, siswa belajar 

sebagaimana mestinya serta guru mengajar dan 

menyampaikan materi pembelajaran layaknya 

seorang guru (Uno & Muhammad, 2013).  

Menurut Rusydi (2019) terjadinya 

pembelajaran yang efektif ditunjang oleh 

beberapa faktor yaitu siswa dan guru selaku 

pelaku kegiatan pembelajaran, material, 

fasilitas, dan perlengkapan yang memadai serta 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

mengarahkan dan membangkitkan potensi 

siswa yang sesuai tarafnya untuk meraih tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa suatu hal bisa disebut 
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efektif jika hal tersebut sesuai dengan yang 

diinginkan atau tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan.  

2. Media Pembelajarann 

a. Definisi Media Pembelajaran  

Kata “media” secara etimologi bermula 

dari bahasa Latin  “medius” yang artinya 

“tengah”, “pengantar” atau “perantara”. 

Mediaadalam bahasa Arab ditulis “Wasail” 

ketika jama’ menjadi “wasilah” yang artinya 

sama dengan kata “al-wath” yang berarti 

“tengah” atau “perantara”. Guru sebagai 

perantara serta pelaksana pembelajaran, 

diharuskan mencari cara yang tepat supaya 

tujuan pembelajaran tercapai, misalnya 

dengan membuat dan memanfaatkan media 

yang tepat untuk pembelajaran (Amirullah & 

Susilo, 2018). 

Media merupakan segala bentuk 

perantara yang digunakan oleh orang yang 

mempunyai ide, hingga ide tersebut itu 

sampai pada orang yang menerima 

(Hamidjojo & Latuheru, 1993). McLuhan 
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(2003) mengartikan media sebagai saluran, 

karena pada dasarnya media sudah 

menjadikan manusia mampu menikmati, 

mendengar dan memperhatikan dengan 

batas waktu dan jarak yang tertentu, tetapi 

adanya media menjadikan batas-batas 

tersebut hampir tidak ada. Media menurut 

Blake & Horalsen (1988) yaitu saluran 

komunikasi atau perantara yang dipakai 

untuk menyampaikan atau mengirimkan 

pesan, perantara tersebut sebagai alat yang 

mengirimkan pesan dari komunikator ke 

komunikan (Miftah, 2013). Berdasarkan 

pengertian-pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan media merupakan sebuah alat, 

sarana atau perangkat yang berguna sebagai 

perantara, saluran atau jembatan dalam 

komunikasi.  

Pembelajaran merupakan usaha 

membelajarkan, yaitu usaha membuat 

seseorang belajar. Komunikasi antara guru 

dan siswa terjadi saat kegiatan pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran merupakan 
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proses komunikasi antar guru dan siswa. 

Kegiatan pembelajaran mempunyai batasan 

secara tersirat yaitu; usaha untuk memilih, 

menentukan, dan mengembangkan metode 

supaya memperoleh hasil pembelajaran yang 

diharapkan. Peranan media tidak bisa 

dipisahkan dalam upaya membelajarkan 

siswa (Miftah, 2013). Media pembelajaran 

secara singkat bisa diartikan sebagai alat, 

bahan, atau keadaan yang berfungsi sebagai 

perantara komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran menurut Sanjaya 

(2014) yaitu: 

1) Fungsi komunikatif 

Mempermudah komunikasi antara 

orang yang mengirim dan menerima 

pesan. 

2) Fungsi motivasi  

Media pembelajaran diharapkan dapat 

memotivasi siswa untuk belajar, jadi 
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media yang dikembangkan tidak 

memuat aspek artistik saja, tetapi juga 

bisa membantu siswa belajar  materi dan 

memotivasi  siswa untuk belajar.  

3) Fungsi kebermaknaan  

Selain bisa meningkatkan informasi 

berbentuk data serta fakta yang 

termasuk pengembangan aspek kognitif 

level rendah, media pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menganalisis dan mencipta yang 

merupakan aspek kognitif level tinggi, 

bahkan bisa membuat aspek sikap dan 

keterampilan juga meningkat. 

4) Fungsi penyamaan persepsi  

Media pembelajaran diharapkan bisa 

membuat tanggapan siswa sama, 

sehingga setiap siswa mempunyai 

tanggapan atau pandangan yang sama 

pada informasi yang dibagikan. 

5) Fungsi individualitas  

Membantu siswa yang mempunyai 

keinginan dan cara belajar yang bereda.  
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c. Ciri-ciri MediaaPembelajaran  

Media pembelajaran menurut Gerlach & 

Ely (1971) mempunyai ciri-ciri berikut: 

1) Fiksatif 

Media mempunyai kakuatan untuk 

merekam, menyimpan, melestarikan, 

dan menyusun suatu objek atau 

kejadian. Objek atau kejadian bisa 

diurutkan kembali menggunakan media. 

2)  Manipulatif 

Suatu objek atau kejadian 

memungkinkan untuk berubah, karena 

media pembelajaran mempunyai ciri 

manipulatif. Peristiwa yang memerlukan 

waktu lama bahkan sampai berjuta-juta 

tahun lamanya bisa ditampilkan dengan 

media pembelajaran dengan waktu yang 

pendek. Keadaan tersebut tidak 

menghilangkan pokok utama yang ingin 

disampaikan, sehingga siswa bisa 

memahami peristiwa yang dimaksud 

dengan teknologi time-lapse. 
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3) Distributif 

Objek atau kejadian memungkinkan 

untuk dipindahkan melalui ruang dan 

secara berbarengan disampaikan kepada 

sejumlah besar siswa melalui stimulus 

pengalaman yang hampir sama.  

d. Jenis-jenis Media  

Media yang sering dipakai untuk 

aktivitas pembelajaran menurut Munadi 

(2008) ada empat jenis, yaitu:  

1) Media visual 

Media yang memuat sesuatu yang bisa 

dan tidak bisa diproyeksikan, contohnya 

berbentuk gambar bergerak atau 

gambar diam. Monopoli merupakan 

salah satu contoh media visual yang bisa 

dipraktikkan untuk pembelajaran kimia 

(Lubis & Harahap, 2016). Pembuatan 

media monopoli bisa diselaraskan 

dengan materi yang akan disampaikan 

guru (Fauziah & Gazali, 2019). Mulyana 

(2011) dalam penelitiannya 

menjelaskan tentang pengembangan 
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cerpen kimia yang memuat konsep-

konsep kimia yang dihubungkan dengan 

kejadian sehari-hari. Media cerpen 

tersebut membuat siswa tertarik untuk 

membaca, dan tidak bosan ketika 

pembelajaran. 

2) Media audio 

Media yang mampu membangkitkan 

perasaan, pikiran, perhatian dan 

keinginan individu untuk belajar 

memakai pesan berbentuk audio. Media 

audio bisa meningkatkan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran kimia, 

contohnya program kaset dan radio. 

Penerapan untuk kimia misalnya pada 

konsep penguasaan tabel periodik, 

menghafal melalui audio lebih cepat 

daripada melalui buku.  

3) Media audio-visual 

Media yang merupakan gabungan dari 

media audio dan visual, misalnya yaitu 

acara televisi instruksional, acara televisi 

pendidikan program slide suara. Asmara 
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et al. (2014) menjelaskan bahwa siswa 

lebih gampang memahami materi 

memakai media audio-visual daripada 

media audio. Contoh penerapan media 

audio-visual diantaranya berupa video 

percobaan reaksi redoks dan 

elektrokimia, siswa menjadi lebih paham 

tata cara percobaan dengan media video 

tersebut. 

4) Media interaktif berbasis komputer. 

Media ini mengharuskan siswa untuk 

berinteraksi ketika kegiatan 

pembelajaran, maksudnya siswa tidak 

hanya fokus pada media atau objek saja. 

Media lain bisa dimasukkan dalam media 

ini, sehingga media tidak menjadikan 

siswa bosan dan lebih semangat belajar. 

Media interaktif merupakan media yang 

paling banyak digunakan saat ini, karena 

media interaktif bisa digunakan 

meskipun siswa dan guru tidak berada 

pada waktu dan tempat yang sama 

(Adlin, 2019). Contoh media interaktif 
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yaitu elektronik modul (e-modul), media 

ini menjadikan siswa lebih cepat 

memahami materi karena media ini 

mencakup seluruh aspek materi yang 

dipelajari  (Satriawati, 2015). 

3. Multiple Level Representation (MLR) 

Multiple representasi yaitu pemakaian 

representasi melalui bermacam cara atau mode 

representasi untuk merepresentasikan suatu 

peristiwa. Multiple representasi diartikan 

Waldrip et al. (2006) sebagai kegiatan 

merepresentasikan kembali (re-representing) 

konsep yang sama dengan bentuk-bentuk 

representasi deskriptif (verbal, grafik, tabel), 

matematis, kinestetik, experimental, 

figuratif (piktorial, analogi dan metafora), visual 

atau bentuk aksional-operasional.  

MLR dikenal dengan istilah “Chemistry 

Triplet” dalam ilmu kimia, yang berarti tiga 

representasi kimia yaitu makroskopik, 

mikroskopik dan simbolik (Talanquer, 2011).  

Tiga level representasi tersebut saling berikatan 

dan berperan untuk pemahaman representasi 
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siswa. MLR bisa digambarkan sebagai model 

mental dari fenomena pada gambar 2.1 

                    (level makroskopik) 

 

 

 

 

                              (level submikroskopik)                   (level simbolik) 

Gambar 2.1 Tiga Level Representasi Kimia 

Level makroskopik menggambarkan suatu 

kejadian yang bisa dilihat dan dijumpai pada 

keadaan sehari-hari. Level submikroskopik 

menggambarkan struktur pada tingkat 

partikular atoma tau molekul pada kejadian 

makroskopik yang dilihat, sedangkan simbolik 

menggambarkan kimia sebagai kualitatif dan 

kuantitatif berupa simbol, rumus, persamaan 

kimia dan lainnya (Johnstone, 2009). Deskripsi 

level-level representasi kimia menurut Treagust 

(2009) yaitu: 

a. Representasi makroskopik 

Representasi makroskopik merupakan 

representasi kimia yang didapatkan dari 

penglihatan yang nyata (tangible) pada suatu 
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peristiwa yang bisa diamati dan dirasakan 

oleh panca indra, baik langsung maupun 

tidak. Pengamatan tersebut bisa didapatkan 

dari kejadian sehari-hari, penelitian langsung 

di laboratorium, studi lapangan atau kegiatan 

simulasi. Misalnya saat praktikum 

mereaksikan larutan kimia, hal yang bisa 

diamati dan diukur diantaranya yaitu 

berubahnya warna, suhu, pH larutan, adanya  

gas dan endapan. Siswa bisa 

merepresentasikan level makroskopik 

dengan cara mendeskripsikan sesuai yang 

diamati. Kemampuan siswa untuk 

merepresentasikan level makroskopik bisa 

dikembangkan dengan cara memberikan  

bimbingan pada siswa untuk lebih fokus pada 

aspek yang paling penting untuk diamati dan 

direpresentasikan.  

b. Representasi submikroskopik  

Representasi kimia yang menerangkan 

tentang struktur dan proses pada level 

partikel (atom/molekular) terhadap 

peristiwa makroskopik yang diamati disebut 



31 
 

 
 

representasi submikroskopik. Level 

submikroskopik memiliki ukuran lebih kecil 

dari level nanoskopik. Representasi yang 

berlandaskan pada teori partikulatamateri 

berfungsi untuk menjelaskan peristiwa 

makroskopik dalam istilah gerakan partikel-

partikel, seperti gerakan molekul-molekul, 

elektron-elektron dan atom-atom. 

Keberadaan submikroskopik nyata, tetapi 

terlalu kecil untuk diamati. Dibutuhkan 

keahlian berimajinasi untuk mengetahui 

visualisasi level submikroskopik. 

Representasi ini bisa ditampilkan 

menggunakan media sederhana bahkan 

teknologi komputer, yaitu berbentuk kata-

kata (verbal), diagram/gambar, model dua 

dimensi, tiga dimensi baik diam ataupun 

bergerak (animasi). 

c. Representasi simbolik  

Representasi simbolik merupakan 

representasi kimia kualitatif   dan kuantitatif, 

berbentuk rumus kimia, persamaan 

reaksi, gambar, diagram, stoikiometri 
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dan perhitungan matematik. Level 

representasi simbolik memuat seluruh 

abstraksi kualitatif yang dipakai untuk 

menampilkan setiap objek dari level 

submikroskopik. Abstraksi-abstraksi 

tersebut dipakai sebagai singkatan dari 

entitas pada level submikroskopik serta 

dipakai untuk menunjukkan secara 

kuantitatif seberapa banyak setiap jenis 

objek yang ditampilkan dalam tiapalevel. 

Berdasarkan deskripsi yang telah 

dipaparkan, bisa diketahui bahwa 

representasi kimia dibedakan menjadi tiga, 

yaitu makroskopik, mikroskopik dan 

simbolik. MLR  

4. Motivasi  

Kata motivasi secara etimologi beras ladari 

bahasa Latin movere, yang artinya bergerak 

(move). Motivasi menerangkan sesuatu yang 

bisa menjadikan seseorang mengerjakan 

sesuatu, menjadikan tetap mengerjakan dan 

menolong dalam mengerjakan tugas. Konsep 

motivasi dipakai untuk menerangkan kehendak 
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dalam bertingkah laku, menentukan pilihan, 

usaha dan penyelesaian atau prestasi yang 

sebenarnya (Pintrich & Groot, 1990). Daya 

penggerak yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk mengerjakan sesuatu tertentu supaya 

tujuannya tercapai bisa didefinisikan sebagai 

motivasi (Pupuh & Sutikno, 2007).  

Motivasi dalam aktivitas pembelajaran bisa 

didefinisikan sebagai keseluruhan daya 

penggerak yang terdapat dalam diri siswa untuk 

menciptakan, menanggung kelanjutan dan 

menunjukkan arah aktivitas belajar supaya 

mencapai tujuan yang diinginkan (Pupuh & 

Sutikno, 2007). Siswa yang memiliki motivasi 

belajar akan tertarik dengan aktivitas belajar 

yang menyenangkan. Motivasi berfungsi untuk 

mendesak manusia mengerjakan sesuatu, 

menetapkan arah tingkah laku untuk meraih 

tujuan dan memilih tingkah laku yang harus 

dilakukan (Sardiman, 2010). Motivasi termasuk 

faktor psikis yang bersifat non-intelektual. 

Motivasi berperan untuk menumbuhkan 

keinginan, perasaan senang dan semangat 
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belajar bagi siswa. Siswa dengan motivasi yang 

kuat mempunyai banyak energi untuk 

beraktivitas saat belajar. Motivasi belajar terbagi 

menjadi dua macam, yaitu:  

a. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi yang terjadi karena hasrat 

untuk mendapatkan pujian atau menjauh 

dari hukuman. Motivasi eksternal terjadi 

karena adanya faktor-faktor dari luar 

seperti pujian atau hukuman (Santrock, 

2006). Contoh dari motivasi eksternal, 

siswa yang mempunyai keinginan 

memperoleh nilai sempurna, belajar giat 

saat akan diadakan ulangan.  

b. Motivasi intrinsik 

Motivasi yang berawal dari diri 

seseorang itu sendiri tanpa dorongan dari 

faktor luar dinamakan motivasi intrinsik 

(Santrock,  2006). Motivasi instrinsik juga 

didefinisikan sebagai motivasi yang terjadi 

karena berhubungan langsung dengan 

sifat-sifat yang terdapat pada tujuan 

kegiatan itu sendiri. Contoh motivasi 
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instrinsik yaitu ketika siswa  akan ujian 

pada mata pelajaran yang disukai, maka 

siswa tersebut akan belajar dengan senang 

hati. Siswa akan termotivasi belajar ketika 

diberikan pilihan, merasa senang ketika 

menerima tantangan yang cocok dengan 

kemampuannya, dan memperoleh hadiah 

yang memiliki nilai informasional tetapi 

tidak digunakan untuk kontrol, contohnya 

guru memuji siswa yang bisa menjawab 

pertanyaan dengan tepat.  

Indikator motivasi belajar menurut Uno 

(2011) yaitu: 

a. Mempunyai hasrat dan keinginan belajar 

b. Terdapat dorongan dan kebutuhan belajar 

c. Mempunyai harapan atau cita-cita masa 

depan 

d. Terdapat penghargaan ketika belajar 

e. Terdapat aktivitas yang menarik ketika 

belajar  

f. Terdapat lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan seorang siswa 

belajar dengan baik  
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Faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa yaitu faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Faktor intrinsik mencakup adanya 

hasrat dan keinginan belajar, dorongan dan 

kebutuhan belajar, harapan atau cita-cita masa. 

Faktor ekstrinsik mencakup adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, 

dan kegiatan belajar yang menarik termasuk 

faktor eksternal motivasi belajar. Motivasi 

belajar siswa yang tinggi dapat tercapai dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, baik intrinsik maupun 

ekstrinsik. 

5. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Proses yang dikerjakan oleh seseorang 

untuk mendapatkan ilmu dan pengalaman 

baru yang diperlihatkan dengan berubahnya 

perilaku karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkungan belajarnya 

dinamakan belajar (Irham & Wiyani, 2013). 

Hasil belajar yaitu kemampuan yang 

didapatkan seseorang setelah 
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berlangsungnya aktivitas belajar, yang bisa 

merubah perilaku menjadi lebih baik dari 

aspek pemahaman, pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa (Purwanto, 2002). Anni 

(2004) mendefinisikan hasil belajar sebagai 

berubahnya perilaku siswa setelah aktivitas 

pembelajaran. 

Salah satu indikator dari kegiatan 

pembelajaran yaitu hasil belajar. Hasil belajar 

yang diperoleh siswa menjadi salah satu cara 

untuk menilai tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap 

suatu materi setelah mengikuti 

pembelajaran, keberhasilan yang diraih 

siswa yang ditampilkan dengan angka, huruf, 

atau simbol tertentu yang disetujui oleh 

pihak penyelenggara pendidikan bisa 

diketahui dari hasil belajar siswa (Dimyati & 

Mudjiono, 2006). 

Berdasarkan pendapat ahli yang telah 

dipaparkan, bisa disimpulkan bahwa hasil 

belajar yaitu hasil yang didapatkan siswa 

setelah mengikuti aktivitas pembelajaran 
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yang dibuktikan dengan berubahnya pola 

pikir dan tingkah laku siswa. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar  

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Penjelasan faktor-faktor tersebut menurut 

Sugihartono et al. (2007), yaitu:  

1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri seseorang yang sedang 

belajar. Faktor internal mencakup faktor 

jasmaniah dan faktor psikologis.  

2) Faktora ksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar seseorang yang sedang 

belajar. Faktor eksternal yang mencakup 

faktor sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. 

Berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar diatas, 

penelitian ini memakai faktor eksternal 

berupa penerapan media pembelajaran 

interaktif berbasis MLR pada materi struktur 

atom. 



39 
 

 
 

c. Aspek-aspek Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian merupakan langkah atau cara 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa 

tercapai. Penilaian berfungsi untuk 

mengetahui kesuksesan proses dan hasil 

belajar siswa (Sudjana, 2011). Guru wajib 

mengetahui aspek-aspek yang akan dinilai 

sebelum melaksanakan penilaian. Faktor-

faktor yang bisa mempengaruhi proses 

penilaian guru dalam mengukur tingkat 

kesuksesan pembelajaran dan hasil belajar 

siswa disebut aspek-aspek penilaian. 

Klasifikasi hasil belajar yang terkenal dengan 

sebutan taksonomi bloom dalam sistem 

pendidikan nasional dikenal, sebagai berikut:  

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil 

belajar intelektual yang terdiri dari 6 

aspek yaitu:  

a) Pengetahuan, memuat kemampuan 

ingatan mengenai hal-hal yang sudah 
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dipelajari dan disimpan 

dalamaingatan. 

b) Pemahaman, memuat kemampuan 

menangkap esensi dan makna hal-hal 

yang dipelajari.  

c) Penerapan, memuat kemampuan 

menggunakan metode, aturan untuk 

memecahkan masalah yang nyata dan 

baru.  

d) Analisis, memuat kemampuan 

membagi suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagiannya sehingga semua 

struktur bisa dipahami dengan baik.  

e) Sintesis, mencakup kemampuan 

menciptakan suatu pola baru.   

f) Evaluasi, memuat kemampuan tentang 

memperoleh beberapa hal menurut 

kriteria tertentu. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif merupakan ranah yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Ada 

beberapa kategori ranah afektif sebagai 

hasil belajar yaitu: 
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a) Penerimaan, berkaitan dengan 

kepekaan pada hal tertentu dan 

kesanggupan untuk memperhatikan 

hal tersebut. 

b) Partisipasi, berkaitan dengan 

kesediaan dan kesanggupan 

memperhatikan dan berperan serta 

dalam suatu kegiatan. 

c) Penilaian dan penentuan sikap, 

berkaitan dengan penerimaan suatu 

nilai, menghormati, mengakui, dan 

membentuk sikap.  

d) Organisasi, berkaitan dengan 

kemampuan menjadikan suatu sistem 

nilai sebagai petunjuk dan pegangan 

hidup.  

e) Pembentukan pola hidup, berkaitan 

dengan kemampuan menghayati nilai, 

dan menjadikannya sebagai pola nilai 

kehidupan pribadi. 

3) Ranah Psikomotorik 

Ranah yang berhubungan dengan 

kemampuan atau ketrampilan seseorang 
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setelah mendapatkan pengalaman belajar 

tertentu, dan hasil belajar yang diperoleh 

merupakan kelanjuta dari ranah kognitif 

dan afektif. Ranah ini dapat diamati ketika 

siswa memperlihatkan tingkah laku atau 

perbuatan tertentu sesuai maksud yang 

terdapat dalam ranah kognitif dan afektif. 

Mardapi (2003) menyebutkan bahwa 

ketrampilan psikomotor ada enam tahap, 

yaitu:  

a) Gerakan refleks yaitu respons motorik 

atau gerak tanpa dasar. 

b) Gerakan dasar yaitu gerakan yang 

menuju pada keterampilan komplek 

yang khusus.  

c) Kemampuan perseptual yaitu 

gabungan kemampuan kognitif dan 

motorik (gerak).  

d) Kemampuan fisik yaitu kemampuan 

untuk mengembangkan gerakan 

terampil.  
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e) Gerakan terampilan yaitu gerakan yang 

membutuhkan latihan, seperti 

keterampilan dalam olahraga.  

f) Komunikasi non-diskursif yaitu 

kemampuan berkomunikasi yang 

memakai gerakan. 

 Aktivitas fisik sangat berhubungan 

dengan penilaian aspek psikomotorik. 

Hasil tes belajar ranah ini bisa dinilai 

menggunakan alat tes berupa tes 

perbuatan, dan pengamatan merupakan 

cara yang bisa dilakukan untuk penilaian. 

d. Instrumen Hasil Belajar 

Tes atau evaluasi dibutuhkan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Instrumen 

penilaian merupakan alat untuk mengukur 

hasil belajar. Instrumen penilaian digunakan 

guru untuk mengumpulkan data tentang 

karakteristik siswa dengan melakukan 

pengukuran. Instrumen hasil belajar siswa 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 
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1) Instrumenates 

 Istilah tes didefinisikan sebagai alat untuk 

mengukur sampel tingkah laku. Instrumen 

tes yang digunakan berbentuk soal, 

pertanyaan atau praktik untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

bakat, sikap dan minat individu. Bentuk-

bentuk tes untuk evaluasi antara lain:  

a) Tes objektif biasa disebut dengan tes 

jawab singkat karena hanya 

membutuhkan jawaban beberapa 

kata saja. Misalnya: tes pilihan ganda, 

tes benar salah, tes menjodohkan. 

b) Tes subjektif atau biasa disebut tes 

uraian karena mengharuskan siswa 

untuk menjawab dengan 

menguraikan dan menyampaikan 

jawaban memakai kata-katanya 

sendiri berbentuk uraian. Misalnya 

tes uraian panjang, pertanyaan lisan, 

dan lain-lainya (Daryanto, 2010).  

2) Instrumen non tes dapat dipakai untuk 

menilai hasil belajar siswa. Hal-hal yang 
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tergolong dalam instrumen non tes yaitu 

berupa pedoman observasi, skala sikap, 

wawancara, angket check list dan lain-lain. 

6. Struktur Atom 

a. Perkembangan Teori Atom 

Kata atom  berasaladari bahasa Yunani 

“atomos” artinya tidak bisa dibagi-bagi. 

Atom diungkapkan pertama kali oleh 

Democritus, ahli filsafat Yunani yang hidup 

sekitar tahun 460 – 730 SM. Democritus 

berpendapat bahwa materi bersifat 

diskontinu, artinya jika suatu materi 

didibagi atau dibelah secara terus-menerus, 

maka suatu saat akan diperoleh bagian yang 

tidak bisa dibagi-bagi lagi yang disebut atom. 

Macam-macam model atom sudah 

dikemukakan untuk menjelaskan struktur 

atom. Atom memiliki pengertian yang 

berbeda dan berkembang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teori 

atom yang baru merupakanaperbaikan dari 

teori yangalama.  
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1) Model atom Daltonn 

Ilmuwan yang pertama 

mengembangkan model atom pada 1803 

hingga 1808 yaitu John Dalton (1776-

1844). Dalton menggambarkan model 

atom dengan bolaapejalaseperti tolak 

peluru. Hipotesis tentang sifat materi 

yang merupakan landasan teori atom 

Dalton dapat dirangkum sebagai berikut: 

a) Unsur tersusun atas partikel yang 

sangat kecil, yang disebut atom.  

b) Atom-atom tidak bisa dibagi atau 

dipecah menjadi bagianalain  

c) Atom-atom tidak bisa diciptakan 

atau dimusnahkan  

d) Atom-atom dari unsur tertentu 

adalah identik satu terhadap lainnya 

dalam ukuran, massa, dan sifat-sifat 

yang lain, namun mereka berbeda 

dari atom-atom dari unsur-unsur 

yang lain.  

e) Penyatuan atau pemisahan dari 

atom-atom yang tak bisa dibagi, 
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sehingga atom tidak bisa diciptakan 

atau dimusnahkan dinamakan 

perubahan kimia  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 

 

 

Gambar 2.2 ModelaAtom Dalton 

Teori Dalton tidak bisa menerangkan 

bagaimana atom bisa menghantarkan 

arus listrik, sedangkan listrik merupakan 

elektron yang bergerak. Dalton belum 

bisa memperlihatkan bukti partikel lain 

yang menghantarkan arus listrik. 

Kelemahan Teori Dalton antara lain:  

a) Atom tersusun dari partikel sub 

atomik (proton, neutron, elektron)  

b) Atom-atom dari unsur yang sama 

bisa memiliki nomor massa yang 

berbeda 

c) Tidak bisa menerangkan cara atom 

bisa berikatan, karena tidak 
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mengenal muatan/sifat listrik 

materi  

d) Beberapa unsur tidak tersusun dari 

atom-atom, tetapi dari molekul, 

misalnya molekul unsur terbentuk 

dari atom sejenis dengan jumlah 

tertentu. 

2) Model atom J. J. Thomsonn 

Awal abad ke-20, Thomson 

mengajukan pandangannya bahwa suatu 

atom dapat dibayangkan sebagai suatu 

materi yang seragam dan bermuatan 

positif dengan elektron-elektrn 

menempel padanya. Model atom ini 

disebut model roti kismis (Chang, 2013). 

Partikel bermuatan negatif tersebut 

berhasil dibuktikan oleh Thomson, 

tetapi teori atom Thomson juga terdapat 

kekurangan, yaitu: 

a) Tidak terdapat lintasanaelektron 

dan tingkataenergi.  
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b) Tidak bisa menerangkan susunan 

muatanapositif dananegatif dalam 

atom. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 ModelaAtom Thomson 

3) Model Atom Rutherfordd 

Seorang ahli fisika kelahiran 

Selandia Baru, Ernest Rutherford 

termasuk tokoh yan aberjasa dalam 

pengembangan model atom. Rutherford 

menciptakan model atom seperti tata 

surya.  

a) Atom merupakan bola berongga 

yang tersusun dari inti atom dan 

dikelilingi oleh elektrona  

b) Inti atom bermuatan positif dan 

massa atom berpusat pada inti 
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atom. Model ini sama seperti planet 

yang mengelilingi matahari. 

Rutherford berhasil mengenalkan 

konsep lintasan atau kedudukan 

elektron yang disebut dengan kulit atom, 

tetapi teori Rutherford tidak bisa 

menerangkan mengapa elektron tidak 

jatuhake dalam inti atom. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Model Atom Rutherford 

4) Model Atom Niels Bohrr 

Ahli fisika Denmark, Niels Bohr 

berhasil mengembangkanateori struktur 

atom pada 1913. Teori Bohr tentang sifat 

atom yaitu:  

a) Atom terdiri dari inti yang 

bermuatan positif dan dikelilingi 
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elektron yang bermuatan negatif di 

dalam suatu lintasan.   

b) Elektron tidak memancarkan atau 

menyerap energi selama elektron 

berada dalam lintasan stasioner, 

jadi energinya tetap. 

c) Elektron akan menyerap energiajika 

berpindah ke lintasan yang lebih 

tinggi.  

d) Elektron akan memancarkan energi. 

jikaaberpindah ke lintasan yang 

lebiharendah 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Model Atom Bohr 

Kedudukanaelektron padaatingkat 

energi tertentu dinamakan kulit 

elektron. Atomatersusun dari beberapa 

kulit, yaitu tempatbberpindahnya 

elektron. Elektron-elektron yang tetap 
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berada pada lintasannya, memiliki 

energi yang relatif tetap. Elektron-

elektron yang berputar mengelilingi inti 

atom berada pada lintasana tau tingkat 

energi tertentu yang kemudian dikenal 

dengan istilah kulit atom. Dasar inilah 

yang dipakai untuk menetapkan 

konfigurasia lektron suatu atom. Teori 

atom Bohr memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu:  

a) Terdapataradius dan orbit. Hal 

tersebut menyimpang dari Prinsip 

Ketidakpastian Heisenberg yang 

menyatakan radius tidak bisa ada 

bersamaan dengan orbit.  

b) Tidak menjelaskan Efek Zeeman, 

peristiwa terjadinya pemisahan 

garis tunggal spektrum hidrogen 

menjadi beberapa garis yang sangat 

berdekatan. Zeeman menunjukkan 

bahwa jika atom ditempatkan dalam 

suatu medan magnet yang kuat, 

garis-garis tambahan tampak pada 
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spektra. Pengamatan ini 

menunjukkan bahwa sesungguhnya 

ada n beberapa tingkat energi yang 

sangat berdekatan untuk setiap 

nomor kuantum utama n. 

5) Model Atom Mekanika Kuantumm 

Pemahaman mengenai atom 

sesudah abad ke-20 semakin jelas. Model 

atom modern yang kita percaya 

sekarang, sudah disempurnakan oleh 

Erwin Schrodinger pada 1926. 

Schrodinger menerangkan bahwa 

partikel tidak hanya gelombang, tetapi 

juga gelombang probabilitas. Kedudukan 

yang pasti dari suatu elektron tidaklah 

kulit-kulit elektron, tetapi hanya suatu 

probabilitas atau kebolehjadian saja. 

Werner Heisenberg juga sudah 

mengembangkan teori mekanika 

kuantum dengan prinsip ketidakpastian. 

Prinsip tersebut kurang lebih berbunyi: 

"Tidak mungkin bisa ditetapkan 

kedudukan dan momentum suatu benda 



54 
 

 
 

secara tepat pada saat bersamaan, yang 

bisa ditetapkan adalah kebolehjadian 

menemukan elektron pada jarak 

tertentu dari intia tom". Tempat 

kebolehjadian ditemukannya elektron 

yang disebut orbital ditunjukkan dengan 

Awan elektron di sekitar inti.  

Orbital menggambarkan 

tingkataenergiaelektron. Orbital-orbital 

denganatingkat energi yang sama atau 

hampirasama akan membentuk sub-

kulit. Beberapa sub-kulit akan 

membentukakulit, jadi kulitaterdiri dari 

beberapa sub-kulit, danasub-kulit 

terdiriadari beberapaaorbital. Model 

atom dengan orbitalalintasan elektron 

ini disebutasebagai model atom modern 

atauamodelaatommmekanika kuantum 

dan berlaku sampai saataini. 
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Gambar 2.6 Model AtomaMekanika 

Kuantum 

b. Partikel penyusun atomm 

Atom didefinisikan sebagai unit 

terkecil dari suatu unsur pada teori Dalton. 

Adanya penelitian yang diawali pada tahun 

1850-an dan dilanjutkan pada abad ke-19 

dengan jelas mengungkapkan bahwa atom 

sesungguhnya mempunyai struktur 

internal. Penelitian tersebut merujuk pada 

ditemukannya tiga partikel sub-atom yaitu: 

elektron, proton, dan neutron c 

1) Elektron 

Percobaan sinar katod oleh Sir 

William Crookes pada tahun 1879 

menunjukkan keberadaan dan sifat-sifat 

elektron. Alat yang digunakan Crookes 

dalam percobaannya disebut tabung 
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sinar katoda. Tabung sinar katoda 

terbentuk dari tabung kaca mempunyai 

tekanan sangat rendah. Dua elektroda 

dipasang pada tabung tersebut. Katoda 

merupakan elektroda yang 

disambungkan ke kutub negatif dari 

sumber listrik, sedangkan anoda 

disambungkan dengan kutub positif. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa sinar tersebut bisa dibelokkan 

mendekat kkutub positif medan listrik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sinar 

katoda bermuatan negatif. Partikel-

partikel sinar katoda oleh G.J Stoney 

dinamkan elektron (Sunarya, 2010). 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Tabung Sinar Katoda 

2) Proton  

Hasil percobaan Eugen Goldstein 

dengan tabung Crookes menemukan 
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keberadaan proton. Goldstein membuat 

23 lubang pada katoda selanjutnya diisi 

gas hidrogen dengan tekanan rendah. 

Selanjutnya dihubungkan dengan 

sumberaarus listrik searah bertegangan 

tinggi, pada bagian belakang katoda 

terbentuk seberkas sinar. 

 

    

 

 

Gambar 2.8 Percobaan Goldstein 

Goldstein berpendapat bahwa sinar 

katoda (elektron) yang bergerak menuju 

anoda terjadi ketika tabung crookes 

disambungkan denga qarus searah. 

Elektron-elektron dalam perjalanan 

bertabrakan denganngas hidrogen yang 

ada dalam tabung, menyebabkan gas 

hydrogen terurai menjadi atom-atom 

hidrogen bermuatan positif. Berkas sinar 

positif oleh Goldstein disebut sinar 

terusan atau sinar positif (Sunarya, 
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2010). Partikel-partikel bermuatan 

positif tersebut disebut proton (Chang, 

2013). 

3) Neutronn  

Teori atom Rutherford 

meninggalkan sebuah permasalahan 

penting yang belum terpecahkan. Atom 

hidrogen sebagai atom yang paling 

sederhana, hanya memiliki satu proton 

dan helium memiliki dua proton. 

Perbandingan massa atom helium dan 

hidrogen yaitu 2:1, tetapi perbandingan 

yang nyata adalah 4:1.  

Postulat yang disampaikan 

Rutherford dan teman-temannya yaitu 

pasti terdapat jenis partikel sub-atom 

yag lain di dalam inti atom. Postulat 

tersebut dibuktikan dengan percobaan 

James Chadwickk(1932), saat 

menembakkan partikel α ke selembar 

tipis berilium, logam tersebut 

memancarkan radiasi yang berenergi 

sangat tinggi yang serupa dengan sinarr–
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ϒ. Percobaana selanjutnya menunjukkan 

bahwaasinar tu sebenarnya tersusun 

dari partikelanetral yang memiliki massa 

sedikit lebih besaradaripada 

massaaproton. Chadwicknmenyebutnya 

neutronn(Chang, 2013). 

c. Notasi Atom  

Suatu atom dilambangkan 

menggunakan lambang standar seperti 

berikut:   

XZ
A  

  Keterangan:  

Xa  : lambanggatom/unsurr  

Za : nomorqatom = nomor protonn(p) = 

jumlahaelektronn(e) 

Aa  : nomoramassaa= jumlahaprotonn+ 

jumlahaneutronn= pa+ nz 

 

1) NomorrAtom (Z) 

Nomor atom sama dengan jumlah 

proton dan jumlah elektron. Setiap unsur 

mempunyai jumlah proton yang khas, 

artinya atom-atom yang berasal dari 
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unsurryang sama memiliki jumlah 

proton sama, namun berbeda dari atom 

lain. Unsur bersifat netral, sehingga 

jumlah proton sama dengan jumlah 

elektron, jadi nomor atom juga 

menunjukkan jumlah elektron dalam 

suatu atom. 

2) NomorrMassa (A) 

Nomor massa suatu atom bisa 

dianggap sama dengan total jumlah 

proton dan jumlah neutronnya.        

Nomor massa  = jumlah proton + 

jumlah neutron 

A  = p + n 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka  

jumlah neutron dalam suatu atom sama 

dengan selisih nomor massa (A) dengan 

nomor atomnya (Z). 

d. Isotop, Isobarrdan Isotonn 

1) Isotop  

Atom-atom yang memiliki nomor atom 

yang sama, tetapi mempunyai nomor 

massa yang berbeda dinamakan isotop. 
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Maksud lain dari isotop yaitu unsur yang 

mempunyai jumlah proton dan elektron 

yang sama bisa mempunyai jumlah 

neutron yang berbeda. 

Contoh: Na11
22 , Na11

23 , Na11
24  

2) Isobar  

Atom-atom yang memiliki nomor atom 

yang berbeda, namun mempunyai 

nomor massa yang sama dinamakan 

isobar.  

Contoh: Na11
24  dan Mg12

24  

3) Isoton 

Atom-atom dari unsur yang berbeda 

namun mempunyai jumlah neutron yang 

sama dinamakan isoton. 

Contoh: Ar18
40  dan Ca20

42  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitiannini akan mengkajibbeberapaapenelitian 

yangarelevan, yaitu: 

1. Penelitian Ruslan & Mutmainnah (2019) 

menggunakan alat peraga “karpet kimia” dalam 

pembelajaran struktur atom dan sistem periodik 

unsur. Pembelajaran menggunakan alat peraga 
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karpet kimia sangat efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, dibuktikan dengan jumlah 

siswa yang mencapai batas KKM. Siswa yang 

yang mencapai batas KKM sebanyak 21 siswa 

atau 90,3%, dan yang belum mencapai batas 

KKM hanya 2 siswa atau 8,7%. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu penggunaan media 

pembelajaran untuk materi struktur atom, 

adapun perbedaannya yaitu pada jenis media 

pembelajaran yang digunakan. Media 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR, 

sedangkan media pembelajaran yang digunakan 

penelitian sebelumnya yaitu alat peraga karpet 

kimia.  

2. Penelitian Khulliyah & Fadlan (2019) 

menjelaskan bahwa hasil tes setelah 

pembelajaran menggunakan model POGIL 

bermuatan MLR pada materi hidrolisis 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Siswa dengan penguasaan konsep kategori 

tinggi sebanyak 30%, kategori sedang sebanyak 
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40% dan kategori rendah sebanyak 30%  dengan 

tingkat retensi 92,7% yang tergolong tinggi. 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan 

dilakukan yaitu penggunaan media 

pembelajaran yang berbasis MLR. Adapun 

perbedaannya yaitu materi yang akan dikaji. 

Materi yang dikaji yaitu struktur atom, 

sedangkan materi pada penelitian sebelumnya 

yaitu materi hidrolisis. 

3. Penelitian oleh Astuti & Mulyatun (2019) yang 

menyimpulkan bahwa media berbasis MLR 

efektif digunakan untuk pembelajaran materi 

koloid dan terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen yang menerapkan 

media bebasis MLR pada materi koloid dengan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata hasil belajar 74,85, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 65,97. Kesimpulan tersebut juga 

berdasarkan hasil uji t 5% dan dk = 56 diperoleh 

t hitung> t tabel = 4,475> 2,003. Persamaan 

penelitian ini dengan yang akan dilakukan yaitu 

penggunaan media pembelajaran yang berbasis 
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MLR, adapun perbedaannya yaitu materi yang 

akan dikaji. Materi yang dikaji adalah struktur 

atom, sedangkan materi pada penelitian 

sebelumnya yaitu materi sistem koloid. 

4. Penelitian Pradilasari et al. (2019) yang 

menjelaskan bahwa media audio visual bisa 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

membantu siswa memahami materi koloid. Hal 

tersebut dibuktikan dengana kor rata-rata 

angket motivasi sebesara86,46% termasuk 

kategori sangat baik. Hasilabelajar siswa yang 

diajarkan menggunakanamedia audio visual 

pada materi koloid mencapaia77,02% dengan 

kategoriatinggi. Persamaannpenelitian ini 

dengan yang akan dilaksanakan yaitu 

penggunaan media pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sedangkan perbedaannya yaitu pada jenis media 

pembelajaran yang digunakan dan materi yang 

dikaji. Media pembelajaran yang akan digunakan 

yaitu media pembelajaran interaktif berbasis 

MLR, sedangkan media pembelajaran yang 

digunakan penelitian sebelumnya yaitu media 
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audio visual. Materi yang akan dikaji yaitu 

struktur atom, sedangkan materi pada 

penelitian sebelumnya yaitu materi sistem 

koloid. 

5. Penelitian Kamila et al. (2018) dilakukan dengan 

memakai buku siswa berbasis representasi 

kimia. Hasil nilai posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

perbedaan yang signifikan. Kelas eksperimen 

yang memakai buku siswa berbasis representasi 

kimia pada materi larutan penyangga 

memperoleh rata-rata n-gain pemahaman 

konsep lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 

tidak memakai buku siswa berbasis representasi 

kimia. Persamaan penelitian ini dengan yang 

akan dilakukan yaitu penggunaan media 

pembelajaran berbasis representasi kimia, 

sedangkan perbedaannya yaitu pad ajenis media 

pembelajaran yang digunakan dan materi yang 

dikaji. Media pembelajaran yang akan dipakai 

yaitu media pembelajaran interaktif, sedangkan 

media pembelajaran yang dipakai penelitian 

sebelumnya yaitu media visual buku. Materi 
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yang akan dikaji yaitu struktur atom, sedangkan 

materi pada penelitian sebelumnya yaitu materi 

larutan penyangga 

6. Penelitian Sari et al. (2017) menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memperoleh nilai posttest 

pemahaman konsep lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen juga 

mempunyai nilai rata-rata n-gain dengan 

kategori tinggi. Pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 

tinggi yaitu sebesar 39,1 sedangkan kelas 

kontrol hanya sebesar 22,5, bisa disimpulkan 

bahwa e-book interaktif berbasis representasi 

kimia efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Persamaan penelitian ini dengan 

yang akan dilakukan yaitu penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis representasi 

kimia ketika pembelajaran, dan perbedaannya 

yaitu pada materi yang dikaji. Materi yang akan 

dikaji yaitu struktur atom, sedangkan materi 

pada penelitian sebelumnya yaitu materi asam 

basa. 
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C. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada guru kimia dan siswa di MA Silahul 

Ulum, didapatkan bahwa guru guru masih 

menggunakannmetodeekonvensional dan media 

pembelajaran kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. Akibat dari keadaan tersebut yaitu 

siswaamerasaabosannsaat pembelajaran, sehingga 

motivasibbelajar siswa rendah. Motivasi belajar 

siswa yang rendah tentu akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Media pembelajaran 

interaktif berbasis MLR bisa menjadi alternatif 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Penggunaan media pembelajaran interaktif 

dalam pembelajaran diharapkan siswa lebih aktif 

serta apresiatif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Berikut kerangka berpikir dalam 

penelitian ini. 
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Gambar 2.9 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Siswa kurang termotivasi mengikuti 
pembelajaran sehinggaaberpengaruh 
terhadapahasil belajarasiswa  

Pretest 

Kelas eksperimen: Media berbasis MLR, kelas 
kontrol: media PPT 

 

Posttest  

Perbandingan nilai posttest kelas 

eksperimen dan kontrol 

Terdapat peningkatan motivasi dan hasil 

belajar 

Metode pembelajaran konvesional dan tanpa 
media pembelajaran 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah dan 

kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

Hipotesis rumusan masalah 1: 

Ha1 : ada perbedaan motivasi belajar antara 

kelas yang pembelajarannya menggunakan 

media pembelajaran interaktif berbasis 

MLR dengan motivasi belajar yang 

menggunakannPPT pada materi struktur 

atom. 

H01 : tidak ada perbedaan motivasi belajar 

antara kelas yang menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR 

dengan pemahaman konsep yang diajarkan 

menggunakan PPT pada materi struktur 

atom. 

Hipotesis rumusan masalah 2: 

Ha2 : ada perbedaan hasil belajaraantara kelas 

yang pembelajarannya menggunakan 

media pembelajaran interaktif 

berbasissMLR dengan hasil belajar yang 
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menggunakannPPT pada materi struktur 

atom. 

H02 : tidak ada perbedaan hasil belajar antara 

kelas yang pembelajarannya menggunakan 

media pembelajaran interaktif berbasis 

MLR dengan hasil belajar yang 

menggunakan PPT pada materi struktur 

atom. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan 

data berbentuk angka-angka yang dianalisis 

dengan analisis statistik Sugiyono (2015). Quasi 

eksperimen atau eksperimen semu merupakan 

metode yang dipakai dalam penelitian. Kelompok 

kontrol yang terdapat pada metode quasi 

eksperimen tidak bisa mengontrol variabel luar 

yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen 

secara penuh, jadi metode quasi eksperimen bisa 

dipakai untuk mengetahui peningkatan suatu 

variabel karena perlakukan yang diberikan secara 

terkontrol (Sugiyono, 2015).  

Penelitian ini memakai dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen sebagai kelas yang diberikan 

perlakuan dan kelas kontrol sebagai pembanding. 

Metode quasi eksperimen digunakan pada 

penelitian ini karena penelitian ini tentang 

pendidikan, dan subjek penelitiannya yaitu 
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manusia. Manusia memiliki sifat yang labil, 

sehingga tidak bisa mengontrol variabel asing yang 

memengaruhi perlakuan dengan ketat seperti pada 

penelitian eksperimen murni. Desain penelitian 

yang dipakai yaitu Nonequivalent control group 

design. Desain penelitian tersebut hampir serupa 

dengan pretest-posttest control group design, tetapi 

pada desain ini kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak ditunjuk secara acak (Sugiyono, 2015). 

Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen 

yaitu memakai media pembelajaran interaktif 

berbasis MLR ketika pembelajaran struktur atom, 

dan kelas kontrol memakai Power Point (PPT). 

Berikut ini bentuk desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design: 

 

 

 

Keterangan:  

Ee : Kelas Eksperimenn 

Kk : Kelas Kontroll 

O1 : Pretest Kelas Eksperimenn 

O2   : Posttest Kelas Eksperimenn 

E

K 
        

O1       X1      O2

O3       X2     O4
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O3     : Pretest Kelas Kontrol 

O4      : Posttest Kelas Kontrol 

X1 : pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran interaktif MLR 

X2    : pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran PPT 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di MA Silahul Ulum yang 

beralamatkan di Jl.  Juwana Tayu Km. 8, 

Asempapan, Kecamatan Trangkil, Kabupaten 

Pati, Jawa Tengah 59153. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian   

 Populasi yaitu keseluruhan subjek 

penelitiana(Arikunto, 2009). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan 

MIPA di MA Silahul Ulum yang berjumlah 64 siswa.  

Sampel menurut Sugiyono (2015) merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
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oleh populasi tersebut, sampel yang diambil dari 

populasi tersebut harus representative (mewakili). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini yaitu teknik sampling total, yaitu teknik 

pegambilan sampel jika semua anggota populasi 

dijadikan sampel (Sugiyono, 2015). Menurut 

Arikunto (2009) jika jumlah populasi kurang dari 

100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar 

dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-

25% dari jumlah populasinya. Jumlah sampel 

sebanyak 64 siswa yang dibagi menjadi dua kelas, 

kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dari kelas X 

MIPA 1 dan kelas kontrol sebanyak 32 siswa dari 

kelas X MIPA 2.  

D. Definisi Operasional Variabel  

Segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian dinamakan variabel. 

Variabel juga sering diistilahkan sebagai faktor-

faktor penyebab terjadinya peristiwa atau sesuatu 

yang akan diteliti (Suryabrata, 2011).  Variabel 

dalam penelitian ini, yaitu variabelabebas dan 

terikat: 
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1. Variabel bebas (X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab 

perubahan atau terbentuknya variabel terikat 

(Y). Media pembelajaran interaktif berbasis MLR 

menjadi variabel bebas dalam penelitian ini. 

2. Variabel terikat (Y) yaitu variable yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya 

variable bebas (X). Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang dipakai oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dinamakan juga dengan 

teknik pengumpulan data (Triyono, 2013). 

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Observasii 

Pengambilan data denganncara 

mengamati dan menganalisis tingkah laku 

baik pada individu atau kelompok 

dinamakan observasi (Sugiyono, 2015). 

Observasi dilakukan dengan mengamati 
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dan mencatat secara sistematis tentang 

proses pembelajaran di kelas. Observasi 

dilaksanakan ketika pra riset dan riset, yang 

bertujuan untuk mengetahui masalah 

dalam pembelajaran, karakteristik siswa 

dan respon siswa selama kegiatan 

berlangsung. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada 

guru kimia. Teknik pengumpulan data ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang permasalahan yang berkembang, 

proses kegiatan pembelajaran yang telah 

berlangsung, dan dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami peningkatan maupun 

penurunan motvasi dan hasil belajar. 

c. Kuesioner/angket 

Angket atau yang sering disebut 

kuesioner bisa didefinisikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang dikerjakan dengan 

memberikan beberapa pernyataan tertulis 
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untuk dijawab responden (Sugiyono, 2015). 

Tujuan memberikan angket motivasi 

belajar yaitu untuk mengetahui perbedaan  

motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang diajarkan menggunakan 

media interaktif MLR dan kelas kontrol 

yang menggunakan PPT.  

d. Metode tes  

Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode tes dilakukan 

dengan memberikan beberapa pertanyaan 

atau latihan untuk menilai keterampilan, 

pengetahuan, keahlian atau bakat individu 

atau kelompok (Arikunto, 2009). Metode 

tes ini dipakai untuk mendapatkan data 

hasil belajar siswa dalam materi struktur 

atom menggunakan pretest dan posttest. 

Pemberian tes yang dilakukan di awal 

sebelum siswa diberikan penjelasan 

tentang materi dan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan dasar siswa 

dinamakan Pretest. Tes yang dilakukan 

setelah siswa diberikan penjelasan materi 
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pembelajaran, dan bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar yang 

berhasil dicapai siswa setelah 

pembelajaran dinamakan Posttest. Tes 

dibagikan kepada kelasa ksperimen dan 

control untuk memperoleh data sebelum 

dan setelah perlakuan. Hasil pengolahan 

data ini digunakan untukamenguji 

kebenaran hipotesis penelitian.  

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat atau sarana 

pengumpul data yang diperlukan untuk 

menjawab suatu masalah yang diteliti pada 

suatu penelitian. Instrumen penelitian yang 

dipakai yaitu: 

a. Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

Instrumen tes hasil belajar siswa 

menggunakan soal pilihan ganda. Langkah 

awal sebelum digunakan untuk penelitian, 

soal tes diuji cobakan ke kelas uji coba 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

daya beda dan tingkat kesukaran soal. 

Setelah dilakukan uji coba, soal-soal yang 



79 
 

 
 

memenuhi kualifikasi dapat dipakai pretest-

posttest untuk kelas eksperimen dan 

kontrol. Nilai tes tersebut bisa digunakan 

untuk rujukan dalam menafsirkan hasil 

belajar siswa pada materi struktur atom 

dan menarik kesimpulan pada akhir 

penelitian. 

b. Angket Motivasi Belajar Siswa  

Penyusunan lembar angket penelitian 

memakai skala likert. Menilai sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang bisa menggunakan skala 

likert (Sugiyono, 2015). Isi angket motivasi 

belajar siswa mencakup enam indikator 

yaitu adanya hasrat dan keinginan belajar, 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

harapan dan cita-cita masa depan, rasa 

percaya diri dan kepuasan dalam belajar 

karena adanya penghargaan dalam belajar, 

kegiatan yang menarik dalam belajar, 

lingkungan belajar yang kondusif. 

 

 



80 
 

 
 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Validasi Ahli  

Kualitas instrumen bisa diketahui dengan 

uji validasi ahli. Validator ahli akan memberikan 

penilaian serta masukan terhadap intrumen 

yang telah dibuat untuk kemudian dilakukan 

revisi terhadap instrumen yang dinilai belum 

layak diuji coba kepada siswa. Validitas 

instrumen soal oleh ahli yang dilakukan yaitu 

validitas isi, konstruk dan bahasa dalam 

penulisan soal. Penilaian dilakukan melalui 

empat opsi, yaitu: Sangat   tidak setuju (STS), 

Tidak setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat setuju 

(SS). 

2. AnalisissUji CobaaInstrumennTes 

Instrumen tes soal yang dipakai untuk 

mengukur hasil belajar siswa harus diuji coba 

terlebih dahulu, untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

butir soal. Soal-soal yang memenuhi kualifikasi 

berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda, bisa dipakai 
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untuk mengukur hasil belajar siswa. Langkah-

langkah pengujian sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Ujiavaliditas dilakukan untuk 

mengetahui valid atau tidak validnya suatu 

instrumen. Instrumen yang valid memiliki 

validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Setiap butir soal akan dilakukan uji 

validitas menggunakan rumus korelasi 

biserial, yaitu: 

rpbi =
MP +  Mt

St
√

p

q
 

Keterangan: 

rpbi    : Koefisiennkorelasi point biseriala 

MP𝑎     : Rata-ratasskor siswaayang benarr 

Mt𝑎     : Rata-ratasskor siswaatotal 

St        : Standar deviasi dari skor total 

𝑝 : Proporsi siswaayang menjawab 

benarr 

𝑞 : Proporsiisiswaayang menjawab 

salahh   
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Hasil r hitung kemudian dibandingkan 

dengan r tabel pada taraf signifikan 5%. Butir 

soal dikatakan valid jika r hitung > r tabel 

(Sudijono, 2015). 

b. Uji Reliabilitas  

Instrumen sebagai alat untuk 

mengumpulkan data harus cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan dalam penelitian. 

Uji yang digunakan untuk mengetahui bahwa 

suatu instrumen sudah baik dan cukup dapat 

dipercaya untuk diterapkan yaitu uji 

reliabilitas (Sudijono, 2011). Uji reabilitas 

soal pilihan ganda memakai rumus Kuder 

Richardson 21 (KR-21). Soal yang baik adalah 

soal yang mempunyai koefisien reliabilitas 

lebih dari sama dengan   0,70 (Sugiyono, 

2016). Adapun rumusnya yaitu:  

r11 = (
k

k − 1
)(1 −

M (k − M)

k St
2 ) 

Keterangan: 

r11          : koefisiennreliabilitas tes 

kn : banyak butir itemm 

st
2         : varianntotali 
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M : varians total   

 

Tabel 3.1 Kriteria reliabilitas 

Besar r Kriteria 
0,8 < r ≤ 1,0     Sangat tinggi 
0,6 < r ≤ 0,8     Tinggi 
0,4 < r ≤ 0,6     Cukup 
0,2 < r ≤ 0,4     Rendah 
r ≤ 0,2                sangat rendah 

 

c. TingkattKesukarannSoal 

Kualitas butir soal bisa diketahui dengan 

menguji tingkat kesukaran soal tersebut. 

Butirasoal dapat digolongkan dalam 

tingkatan mudah, sedang atau sukar. Tingkat 

kesukaran diperoleh dengan menghitung 

persentase siswa yang bisa menjawab soal 

dengan tepat (Abdullah, 2012). Rumus taraf 

kesukaran soal yaitu: 

P = 
𝐵

𝑛
 

Keterangan: 

P        : indeks kesukaran 

Ba  : jumlah siswa yang menjawab soal 

dengan benar 

n : jumlah seluruh siswa peserta tes 
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Indekskkesukaran soal dikelompokkan 

seperti berikut: 

Tabel 3.2 Interpretasi Angka Indeks 

KesukarannItem  

Besar P Kriteria  
P = 0,00 Terlalu sukar  
0,00 < P ≤ 0,3 Sukar 
0,3 < P ≤ 0,7 Cukup 
0,7 < P ≤ 1,00 Mudah 

 

d. DayaaPembedaaSoal  

Kemampuan suatu soal untuk 

membedaka nantara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan yang rendah 

dapat ditentukan melalui uji daya pembeda 

soal. Indeks diskriminasi merupakan angka 

yang menunjukkan tingginya daya pembeda 

soal (Sudijono, 2011). Daya pembeda soal 

ditentukan memakai rumus berikut: 

DP = 
𝐵𝐴

𝑏
−  

𝐵𝐵

𝑏
 

Keterangan: 

DP    :  daya pembeda 

Ba     : rata-rata skor siswa kelas atas 

Bb     : rata-rata skor siswa kelas bawah 
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b        : skor maksimal tiap butir soal 

Indeks daya pembeda dikelompokkan seperti 

berikut: 

Tabel 3.3 Interpretasi Angka Daya Pembeda 

Besar DP Interpretasi 
0,0 < D ≤ 0,2 Jelek  
0,2 < D ≤ 0,4 Cukup 
0,4 < D ≤ 0,7 Baik  
0,7 < D ≤ 1,0 Sangat Baik 

 

G. Teknik Analisis Data  

  Data-data yang sudah didapatkan 

selanjutnya dianalisis. Metode analisis dataadalam 

penelitiannini yaitu seperti berikut: 

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat merupakan uji setelah 

memperoleh data penelitian, untuk 

mengetahui data yang telah diperoleh 

memenuhi persyaratan atau tidak untuk 

dianalisis dengan teknik yang sudah 

direncanakan. Uji tersebut yaitu: 

a. Uji Normalitas  

1) Uji Normalitas Pretest 

Normal atau tidaknya data yang 

diperoleh bisa diketahui dengan uji 
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normalitas. Data hasil pretest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diuji untuk 

mengetahui distribusi data yang diperoleh 

normal atau tidak. Uji normalitas data 

dilakukan melalui uji Shapiro-

Wilkkdengan bantuan SPSS 16.0. Data 

disebut berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (sig) > 0,050(Nurgiyantoro et 

al., 2015). 

2) Uji Normalitas Posttest 

Data hasil postetst juga dilakukan 

uji normalitas untuk mengetahui 

distribusi dari data yang didapatkan 

apakah normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan setelah pemberian posttest, baik 

dalam kelas eksperimen atau kelas 

kontrol. Uji normalitas data postest 

dilakukan melalui uji Shapiro-Wilk 

dengan bantuan SPSS 16.0. Data disebut 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

(sig) > 0,05 (Nurgiyantoro et al., 2015). 
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b. Uji Homogenitas  

1) Uji Homogenitas Pretest 

Varians data dari kedua kelompok 

sampel dapat diketahui menggunakan uji 

homogenitas  (Sugiyono, 2015). Data nilai 

pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol akan diuji homogenitasnya 

melalui uji Levene dengan bantuan SPSS 

16.0. Data pretest dikatakan homogen jika 

nilai P (sig) > 0,05ndan tidak homogen jika 

nilai P (sig) < 0,05 (Nurgiyantoro et al., 

2015).   

2) Uji HomogenitassPosttest 

Data hasil posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol juga akan diuji 

homogenitasnya untuk mengetahui 

apakah kedua sampel memiliki tingkat 

variasi yang sama atau tidak (Sugiyono, 

2015). Uji homogenitas dilakukan dengan 

bantuan SPSS 16.0 melalui uji Levene. 

Data postest dikatakan homogen jika nilai 

P (sig) > 0,05 dan tidak homogen jikaanilai 

P (sig) < 0,05 (Nurgiyantoro et al., 2015).     
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2. Uji Hipotesis 

Hipotesis bisa diterima atau ditolak, 

untuk mengetahuinya perlu dilakukan uji  

hipotesis. Perhitungan uji hipotesis memakai 

statistic uji t. Uji t bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan atau tidak antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mendapatkan perlakuan. Hipotesis yang akan 

diuji yaitu:  

a. Hipotesis motivasi belajar 

H01    : 𝜇1  = 𝜇2 

Ha1     : 𝜇1  ≠ 𝜇2 

Keterangan: 

µ1: Rata-rata motivasi kelas eksperimen 

µ2: Rata-rata motivasi kelas kontrol 

Kriteria:  

H01 : 𝜇1  = 𝜇2, tidak ada perbedaan motivasi 

belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.   

Ha1 : 𝜇1  ≠ 𝜇2, ada perbedaan motivasi belajar 

antara kelas eksperimen dan 

kelasakontrol.   
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b. Hipotesisshasil belajarr  

H02   : 𝜇1  = 𝜇2 

Ha2    : 𝜇1  ≠ 𝜇2 

Keterangan: 

µ1: Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

µ2: Rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

Kriteria:  

H02 : 𝜇1  = 𝜇2, tidak ada perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.   

Ha2 : 𝜇1  ≠ 𝜇2, ada perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Uji yang digunakan untuk mengukur 

hipotesis yaitu uji independent sample t-test, 

melalui SPSS 16.0. Uji independent sample t-

test merupakan analisis statistik yang 

bertujuan untuk membandingkan dua 

sampel yang tidak saling berpasangan. Data 

yang digunakan untuk uji t-test yaitu data 

hasil posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Aturan penilaian uji t yaitu 

jikaanilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ha 
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diterima dan H0 ditolak jika nilai Sig.(2-

tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 

diterima (Nurgiyantoro et al., 2015).    

3. Uji N-gain 

Tujuan uji N-gain yaitu untuk mengetahui 

besar peningkatan kemampuan siswa sebelum 

dan setelah mendapatkan perlakuan. Uji N-

gain pada penelitian ini memakai rumus dari 

Hake yaitu: 

g =
skor posttest − skor pretest

skor maksimum − skor pretest
 

Hasil perolehan dan kriteria efektivitas dari uji 

N-gain dapat dikategorikan seperti berikut:  

Tabel 3.4 Kriteria Efektivitas Skor N-gain 

Presentase (%) Tafsiran  
g < 400 Tidakkefektiff 
40 ≤ g ≤55 Kuranggfektiff  
56≤ g ≤ 75 Cukup efektiff 
g ≥ 76 Efektifn 

          (Hake, 1999) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian bertujuannuntuk mengetahui 

perbedaan motivasiddan hasil belajarrantara kelas 

yang menggunakan mediaapembelajaran interaktif 

berbasis MLR dengan kelasayang menggunakan 

PPTppadammateri strukturaatom. Penelitian 

dilaksanakan di MA Silahul Ulum Asempapan pada 

bulan Januari – April 2022. Jenis penelitian yaitu 

penelitiannkuantitatif dengan metode Quasi 

Experimental dan desain penelitian 

Nonequivalentccontrolggroupddesign. 

Populasippenelitian ini yaitu semuaasiswa 

kelas X di SMA/MA yang menerapkan kurikulum 

2013. Adanya keterbatasan tenaga, waktu, biaya, 

serta fasilitas lainnya untuk mendukung penelitian 

ini, menjadikan hanyalah siswa MA Silahul Ulum 

sebagai sampel penelitian. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian berjumlah 64 siswa yang dibagi 

menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

sebanyak 32 siswa kelassX MIPA 1 dan kelas 

kontrolssebanyak 32 siswa kelassX MIPA 2. 



 

92 
 

Penelitianndilakukan dengan memberikan 

pretest dan posttest yang sama pada 

kelaseeksperimen dan kelasakontrol. 

Perbedaannya  terletak pada perlakuan yang 

diberikan. Perlakuanapada kelas 

eksperimenayaituapembelajaran menggunakan 

media interaktif berbasisaMLR pada materi 

struktur atom, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan media pembelajaran PPT. Penelitian 

ini memperoleh hasil penelitian yang terdiri dari 

analisis data populasi, analisis uji coba instrumen 

penilaian, uji prasyarat yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Uji Coba Instrumen Soal 

Instrumenntes yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu soal berbentuk pilihan ganda 

sejumlah 24 soal. Sebelum instrumen tes 

digunakan, terlebih dahulu sebanyak 40 butir 

soal dilakukan validasi oleh validator ahli, 

kemudian diuji cobakan ke kelas uji coba. Uji 

coba dilaksanakan di kelas XI MIPA 1 MA Silahul 

Ulum. Penilaian jawaban pada soal yaitu dengan 

memberikan 1 poin untuk jawaban yang benar, 
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dan 0 untuk yang salah. Instrumen tes yang 

sudah selesai diujicobakan selanjutnya 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya beda 

dan tingkat kesukaran yang dijelaskan berikut 

ini. 

a. Uji Validitas Soal  

Setiap item soal harus diujikan 

kevalidannya. Soal yang valid bisa dipakai 

untuk soal pretest dan posttest. Berdasarkan 

hasil pengujian validitas soal oleh kelas XI 

MIPA 1 MA Silahul Ulum dengan 35 siswa dan 

taraf signifikann5%, diperolehhrtabel sebesar 

0,3338. Item soal dapat disebut validaapabila 

rhitung > rtabel. Hasilpperhitungan uji validitas 

soal bisa dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Validitas Soal Uji Coba 

Kriteria  Nomor Soal Jumlah 

Valid  2, 3, 4, 9, 11, 12, 16, 

18, 19, 20, 21, 22, 24, 

26, 27, 28, 30, 32, 33, 

34, 35, 36, 37, 40 

24 

Tidak valid  1, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 

14, 15, 17, 23, 25, 29, 

31, 38, 39 

16 
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Berdasarkan perhitungannuji validitas dari 

40 soal pilihan ganda yang terdapat pada 

Lampiran 12, soal yang validasejumlah 24 

soal dan yang tidakavalid sejumlah 16 soal. 

b. Uji Reliabilitas  

Ujiareliabilitas bertujuan untuk 

mengukur tingkatakonsistensi jawaban 

instrumen. Instrumenayang baik ditandai 

dengan jawaban yangakonsisten. (Sugiyono, 

2016). Hasil perhitunganareliabilitas 40 butir 

soal pilihan ganda yang terdapat pada 

Lampiran 12 didapatkan hasil 0,73, maka 

dapat dinyatakan bahwa item soal dengan 

koefisien 0,73 > 0,70 adalah reliabel dengan 

kategori tinggi. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Mudah atau sulitnya soal bagi siswa 

dapat diukur menggunakan uji tingkat 

kesukaran. Hasil perhitungan ujittingkat 

kesukarannsoaldditunjukkan pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 TingkatkKesukarannSoal Uji Coba 

Kriteria  Nomor Soal Jumlah  

Sukar  12, 15, 26 3 

Sedang  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 14, 16, 17, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 

30, 31, 32, 33, 35, 37, 38, 

39, 40 

34 

Mudah  13, 18, 36 3 

 

Perhitungan uji tingkat kesukaran dari 40 

soal pilihan ganda yang terdapat pada 

Lampiran 12, sebanyak 3 soal memiliki 

tingkatkkesukaran soal sukar, 34 soal dengan 

tingkat kesukaran sedanggdan 3 soal dengan 

tingkat kesukaran yang mudah. 

d. Uji Daya Beda  

Kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antaraasiswa yangamemiliki 

kemampuanatinggi denganayang rendah 

dapat ditentukanamelalui uji dayaapembeda 

soal. Daya beda yang tinggi menandakan 

bahwa instrumen yang dipakai baik. Hasil uji 

dayappembedaasoal ditunjukkan pada Tabel 

4.3. 
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Tabel 4.3 DayaaBedaaSoal Uji Cobaa 

Kriteria  NomorsSoal Jumlah  

Jelek  5, 6, 7, 8, 10, 13, 15, 20, 

23, 25, 31, 39 

12 

Cukup   1, 2, 3, 4, 11, 14, 17, 19, 

22, 26, 27, 28, 29, 30, 

33, 34, 35, 36, 37, 38, 

40 

21 

Baik  9, 12, 16, 18, 21, 24, 32 7 

Sangat 

baik  

- 0 

 

Perhitungan uji daya beda 40 soal pilihan 

ganda yang terdapat pada Lampiran 12, 

diketahui sebanyak 12 soal memiliki daya 

beda jelek, 21 soal dengan daya beda cukup 

dan 7 soal dengan daya beda baik.  

Berdasarkan hasil uji coba tes yang 

terdapat pada Lampiran 12 diperoleh 

sejumlah 24 butir soal yang dapat digunakan 

untuk pretest dan posttest hasil belajar.sSoal 

yang dipilihssebagai instrumennhasil belajar 

didasarkan atas hasil uji validitas, reliabilitas, 

tingkatkkesukaran danddaya pembeda.sSoal 

yang tidakvvalid, memilikiddaya pembeda 

jelekktidak dipakai sebagai instrumen. Soal 

yang digunakan juga sudahmmewakili dari 
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setiappmasing-masinggindikator. Soal yang 

dipakai sebagai instrumen hasilbbelajar 

ditunjukkannpada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Soal yang dipakai dan Dibuang 

Indikator Nossoal No 
soal 

pakai 

No. 
Soal 

buang 

Menganalisis 

teori 

perkembangan 

atom dari model 

atom dalton, 

Thomson, 

Rutherford, 

Bohr, dan 

Mekanika 

Gelombang 

1, 2, 4, 5, 

9, 12, 

13, 14, 

15 

2, 4, 9, 

12 

1, 5, 

13, 14, 

15 

Menganalisis 

percobaan-

percobaan 

partikel 

penyusun 

atomm 

3, 6, 7, 8, 

10, 11 

3, 11 6, 7, 8, 

10 

Menentukann 

jumlahhhproton, 

elektron, dan 

neutron suatu 

atom unsur 

berdasarkan 

nomor atom dan 

massanyaa 

16, 17, 

18, 19, 

20, 21, 

22, 23, 

24, 25, 

30, 31   

16, 18, 

19, 20, 

21, 22, 

24, 30 

17, 23, 

17, 25 
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Menuliskan 

notasi suatu 

unsur 

berdasarkan 

partikel 

penyusunn atom 

26, 27, 

28, 29 

26, 27, 

28 

29 

Menentukan 

isotop, isobar, 

dan isoton 

beberapa unsur 

32, 33, 

34, 35, 

36, 37, 

38, 39, 

40 

32, 33, 

34, 35, 

36, 37, 

40  

38, 39 

 

3. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dikerjakan melalui analisis 

dan penskoran. Analisis prasyarat pada hasil 

angket dan tes hasil belajar siswa sebagai 

berikut: 

a. Analisis Motivasi Belajar 

Angket skala likert berisikan 40 

pernyataan yang mencakup 21 pernyataan 

positif dan 19 pernyataan negatif. Pedoman 

pemberian skor pada tiap-tiap kategori 

angket motivasi adalah sebagai berikut.  
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Tabel 4.5 Skor Kategori Skala Likert 

Kriteria Keterangan 

Positif  (+) Negatif (-) 

Sangat tidak 

setuju 

1 4 

Tidak setuju 2 3 

Setuju  3 2 

Sangat setuju  4 1 

(Sugiyono, 2015) 

Data dari pretest dan posttets angket yang 

telah diberikan skor, selanjutnya diuji 

normalitas dan homogenitasnya . 

a) Uji Normalitas Motivasi Belajar 

Normal atau tidaknya data yang 

diperoleh bisa dilihat menggunakan uji 

normalitas. Data yang akan diuji 

normalitas yaitu hasil pretest dan posttest 

angket motivasi siswa. Uji normalitas data 

melalui uji Shapiro-Wilk dengan bantuan 

SPSS 16.0. Data disebut normal jika nilai 

signifikansi (sig) > 0,05, dan data tidak 

normal jika nilai signifikansi (sig) < 0,05.  

1) Uji Normalitas Pretest 

Pengujian normalitas hasilppretest 

angket motivasi siswa pada kelas 
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eksperimenndan kontrol dditunjukkan 

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Uji NormalitassPretest 

Motivasi Belajar 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Kontrol  .956 32 .214 
Eksperimen  .942 32 .083 

 

Berdasarkan hasil analisis, kelas 

kontrol memperoleh signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,214> 0,05 dan kelas kontrol 

dengan signifikansi (Sig.) 0,083 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

pretest  pada kelas kontrol dan 

eksperimen berdistribusi normal.   

2) Uji Normalitas Posttest  

Pengujian normalitas hasil posttest 

angket motivasi siswa pada kelas 

eksperimen danakontrol ditunjukkan 

pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Postest 

Motivasi Belajar 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Kontrol  .946 32 .108 
Eksperimen  .950 32 .144 

 
Hasil analisis menyatakan bahwa 

data postest angket motivasi pada kedua 

kelas normal, kelas eksperimen hasil 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,249> 0,05 

dan kelas kontrol dengan signifikansi 

(Sig.) 0,097 > 0,05.  

b) Uji Homogenitas Motivasi Belajar 

Varians data dari kedua kelompok 

sampel dapat diketahui menggunakan uji 

homogenitas.  (Sugiyono, 2015). Data yang 

akanndiujihhomogenitasnya adalahddata 

hasilppretest dan postets angket motivasi 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujian homogenitas memakai 

bantuanaSPSS 16.0 melalui uji Levene. 

Data disebut homogen jika nilai 

signifikansi (sig) > 0,05, dan data tidak 

homogen jika nilai signifikansi (sig) < 0,05. 
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1) Uji Homogenitas Pretest 

Pengujian homogenitas pretest 

angket motivasiabelajar siswa kelas 

eksperimen dan kontroladitunjukkan 

pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Uji HomogenitasaPretest 

Motivasi Belajar 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

3.825 1 62 .055 

 

 Hasil analisis diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,055 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

pretest angket motivasi siswa homogen. 

2) Uji Homogenitas Posttest  

Pengujian homogenitas posttest 

angket motivasi siswa kelas eksperimen 

dan kontrol ditunjukkan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Posttest 

Motivasi Belajar 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.190 1 62 .280 
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Hasil analisis diperoleh 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,280 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

nilai posttest angket motivasi siswa 

homogen. 

b. Analisis Hasil Belajar 

1) Uji Normalitas Hasil Belajar 

Normal atau tidaknya data yang 

diperoleh bisa dilihat menggunakan uji 

normalitas. Data yang akan diuji normalitas 

yaitu hasilapretest dan postest pada 

instrumen hasil belajar siswa. Uji 

normalitas data melalui uji Shapiro-Wilk 

dengan bantuan SPSS 16.0. Data disebut 

normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, 

dan data tidak normal jika nilai signifikansi 

(sig) < 0,05.  

a) Uji Normalitas Pretest 

Pengujian normalitas pretestahasil 

belajarasiswa kelas eksperimenndan 

kontroladitunjukkan pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Pretest Hasil 

Belajar 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Kontrol  .951 32 .157 
Eksperimen  .960 32 .278 

 
Berdasarkan hasil analisis, kelas 

eksperimen memperoleh signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,278> 0,05 dan kelas 

kontrol dengan signifikansi (Sig.) 0,157 

> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data pretest hasil belajar pada kelas 

kontrol dan eksperimen berdistribusi 

normal.     

b) Uji Normalitas Posttest 

Pengujian normalitas nilai posttets 

pada instrumen hasilabelajar siswa kelas 

eksperimen dan kontrol ditunjukkan 

pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Uji NormalitassPosttest Hasil 

Belajar 

Kelas Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Kontrol  .952 32 .690 
Eksperimen  .976 32 .165 
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Berdasarkan hasil analisis, kelas 

eksperimen memperoleh hasil 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,165 > 0,05 

dan kelas kontrol dengan signifikansi 

(Sig.) 0,690 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data posttest hasil 

belajar pada kelas kontrol dan 

eksperimen berdistribusi normal.     

2) Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Varians data dari kedua kelompok 

sampel dapat diketahui menggunakan uji 

homogenitas.  (Sugiyono, 2015). Data yang 

akan diuji homogenitasnya adalah data 

hasil pretest dan posttets pada instrumen 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pengujian homogenitas 

memakai bantuan SPSS 16.0 melalui uji 

Levene. Data disebut homogen jika nilai 

signifikansi (sig) > 0,05, dan data tidak 

homogen jika nilai signifikansi (sig) < 0,05.  

a) Uji Homogenitas Pretest 

Pengujian homogenitas pretest hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen 
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dan kontrol ditunjukkan pada Tabel 

4.12. 

Tabel 4.12 Uji Homogenitas Pretest 

Hasil Belajar 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

2.777 1 62 .101 

 

 Hasil analisis diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,101 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

pretest hasil belajar siswa homogen. 

b) Uji Homogenitas Posttest  

Pengujian homogenitas posttest 

hasil belajar siswa kelas 

eksperimenadan kontroladitunjukkan 

pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Uji homogenitas Posttest 

hasil belajar 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

0.49 1 62 .826 

 

 Hasil analisis diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,826 > 0,05, 
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maka dapat disimpulkanabahwa data 

posttest hasil belajarasiswa homogen. 

B.  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan setelah 

didapatkan data yang normal. Uji hipotesis 

menggunakan uji t test untuk mengetahui 

perbedaan sampel pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Uji t Test 

penelitian dilakukan dengan uji Independent 

Sampel T Test dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar 

Kriteria uji hipotesis motivasi belajar yaitu:  

a. Jika sig > 0,05 maka H01 diterimaadan Ha1 

ditolakaartinya tidak ada perbedaan motivasi 

belajar antara kelasaeksperimen dan kelas 

kontrol.   

b. Jika sig < 0,05, maka H01 ditolakadan Ha1 

diterimaaartinya ada perbedaanamotivasi 

belajar antara kelas eksperimenadan kelas 

kontrol.   
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Hasil uji hipotesis yang terdapat pada 

Lampiran 21 motivasi belajar terdapat pada taraf 

sig < 0,05, yaitu 0,038 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima 

yang artinya ada perbedaan motivasi belajar siswa 

antara kelas yang diajarkan menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR dengan 

motivasi belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan PPT pada materi struktur atom. 

2. Hasil Belajar 

Kriteria uji hipotesis hasil belajar siswa yaitu:  

a. Jika sig> 0,05 maka H02 diterima dan Ha2 

ditolak artinya tidak ada perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.   

b. Jika sig< 0,05, maka H02 ditolak dan Ha2 

diterima artinya ada perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.   

Hasil analisis uji hipotesis memakai uji 

Independent Sampel T Test yang terdapat pada 

Lampiran 22 menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa terdapat pada taraf sig <0,05, yaitu 0,007 

< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H02 
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ditolak dan Ha2 diterima yang artinya ada 

perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

diajarkan menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis MLR dengan yang diajarkan 

menggunakan PPT pada materi struktur atom. 

Nilai rata-rata motivasi dan hasil belajar 

siswa, selanjutnya diuji N-Gain, yaitu dengan 

membandingkan nilai rata-rata data pretest dan 

posttest kelas ekperimen dan kelasakontrol. 

Hasil perhitungan uji N-gain ditunjukkan pada 

Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Analisis N-gain Motivasi Belajar 

Keterangan Kelas 

Eksperimen Kontrol 

% N-gain 25,5% 19,5% 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, didapatkan nilai %N-gain pada kelas 

eksperimen sebesar 25,5% dan kelas kontrol 

19,5% yang menunjukkan bahwa penggunaan 

media MLR dan PPT keduanya tidak efektif  

untuk meningkatkan motivasi siswa. 

Perhitungan uji N-gain pada hasil belajar siswa 

ditunjukkan pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Hasil Analisis N-gain Hasil Belajar 

Keterangan Kelas 

Eksperimen Kontrol 

% N-gaina 69,3% 48,3% 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, didapatkan nilai %N-gain pada kelas 

eksperimen sebesar 69,3% yang artinya 

penggunaan media MLR dan cukup efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 48,3% menunjukkan 

bahwa penggunaan media PPT kurang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi struktur atom. 

C. Pembahasan  

Teknologi informasi dan komunikasi yang 

berkembang semakin canggih, memberikan andil 

untuk dunia pendidikan terkhusus pada aktivitas 

pembelajaran. Banyak perangkat lunak yang bisa 

dipakai sebagai pendukung dalam aktivitas 

pembelajaran, seperti PPT, Adobe Flash, Videoscribd 

dan lainnya yang bisa dipakai untuk mengantarkan 

materi. Media pembelajaran yang dipakai pada 

penelitian yaitu media interaktif berbasis MLR pada 
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kelas eksperimen dan PPT pada kelas kontrol. 

Media interaktif berbasis MLR yang dipakai pada 

penelitian ini merupakan media yang 

dikembangkan oleh Rofiqoh (2019) menggunakan 

bantuan aplikasi Adobe Flash.  

Hasil wawancara dengan guru kimia di MA 

Silahul Ulum Asempapan, nilai KKM pada mata 

pelajaran kimia yaitu 75, dan siswa yang mencapai 

batas KKM dalam setiap ulangan sebanyak 50%. 

Selain itu, hanya 30% siswa yang aktif ketika 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut bisa 

ditunjukkan dengan siswa yang aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru, 

sedangkan 70% siswa lainnya tidak aktif dan 

terlihat jenuh ketika guru menerangkan materi. 

Penyebab dari keadaan tersebut, diantaranya yaitu 

rendahnya motivasi siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di MA 

Silahul Ulum Asempapan dan bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar 

antara kelas yang menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR dengan kelas 

yang menggunakan PPT pada materi struktur atom.  
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Kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diajarkan materi struktur atom memakai media 

pembelajaran interaktif berbasis MLR, sedangkan 

kelas kontrol memakai PPT. Media interaktif 

berbasis MLR merupakan media yang didalamnya 

mencakup tiga representasi kimia, yaitu 

makroskopik, submikroskopik dan simbolik, tetapi 

media MLR yang digunakan penelitian pada materi 

struktur atom hanya terdiri dua representasi kimia, 

yaitu mikroskopik dan simbolik.  

Tahap awal penelitian, siswa pada kelas 

eksperimen maupun kontrol diminta mengerjakan 

soal pretest  untuk mengetahui kemampuan dasar 

siswa. Soal yang diberikan sebanyak 24 soal dengan 

tipe soal C2 – C5, serta berbasis submikroskopik 

dan simbolik. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, rata-rata nilai pretest pada kelas 

eksperimen sebesar 11,81 dan kelas kontrol 

sebesar 12,88. Hasil pretest yang diperoleh diuji 

normalitas dan homogenitasnya. Hasil uji pada 
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Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa kedua 

kelas berdistribusi normal dan homogen. 

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas 

mempunyai kemampuan yang sama. Langkah 

selanjutnya yaitu pemberian perlakuan pada kedua 

kelas. Kelas eksperimen diajarkan materi struktur 

atom menggunakan media pembelajaran interaktif 

berbasis MLR, sedangkan kelas kontrol diajarkan 

menggunakan PPT. Tahap akhir, siswa diberikan 

posttets untuk mengukur motivasi dan hasil belajar 

siswa pada materi struktur atom setelah diberikan 

perlakuan.  

Kesuksesan belajar sangat kuat hubungannya 

dengan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar 

dapat menentukan kesuksesan belajar siswa 

(Saptono, 2016). Motivasi juga memiliki peran 

penting pada proses pembelajaran bagi siswa 

(Lubis & Ikhsan, 2015). Angket motivasi yang 

diberikan berupa skala likert dengan 40 

pernyataan, berisi 21 pernyataan positif dan 19 

pernyataan negatif. Angket motivasi belajar 

dikerjakan di awal dan akhir pertemuan. Nilai rata-

rata motivasi belajar sebelum diberikan perlakuan 
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yaitu, 105,56 pada kelas eksperimen dan 103,66 

pada kelas kontrol. Pembelajaran menggunakan 

media interaktif MLR bisa meningkatan motivasi 

belajar siswa, yang ditunjukkan melalui perbedaan 

nilai rata-rata pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Motivasi Belajar 

Nilai rata-rata motivasi belajar kelas 

eksperimen mengalami kenaikan yang lebih baik 

daripada kela akontrol. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen yang memakai media interaktif MLR 

meningkat dari 105,56 menjadi 117,50. Nilai rata-

rata motivasi belajar kelas kontrol yaitu dari 103,66 

menjadi 114,78, jadi bisa disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata motivasi 

belajar lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  
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Adanya perbedaan motivasi belajar kelas 

eksperimen dan kontrol juga dibuktikan dengan 

hasil perhitungan uji t. Hasil uji t pada Tabel 4.16 

diperoleh hasil pada taraf sig <0,05, yaitu 0,038 < 

0,05 yang artinya ada perbedaan rata-rata motivasi 

belajar kelas eksperimen yang memakai media 

interaktif MLR dengan kelas kontrol yang memakai 

PPT, maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak 

dan Ha1 diterima. Keefektifan media pembelajaran 

dalam peningkatan motivasi belajar siswa juga bisa 

dilihat dari hasil N-gain pada kedua kelas yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik %N-Gain Motivasi Belajar 

Berdasarkan Gambar 4.2, nilai %N-gain dari 

kelas eksperimen yaitu 25,55 dan kelas kontrol 

19,5. Kelasaeksperimen memiliki persentase N-

gain lebih tinggi dari kelas kontrol, yang berarti 
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peningkatan motivasi belajar kelas eksperimen 

yang diajarkan memakai media interaktif berbasis 

MLR lebih baik daripada kelas kontrol yang 

diajarkan memakai PPT. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Irawan & Suryo (2017) yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran memakai 

media interaktif berbasis flash lebih efektif untuk 

meningkatkan prestasi dan motivasi belajar 

mahasiswa daripada yang memakai media PPT. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Angket motivasi belajar 

yang dibagikan pada siswa mencakup enam 

indikator yaitu adanya hasrat dan keinginan 

belajar, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

harapan dan cita-cita masa depan yang termasuk 

faktor intrinsik. Rasa percaya diri dan kepuasan 

dalam belajar karena adanya penghargaan dalam 

belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, 

lingkungan belajar yang kondusif yang termasuk 

faktor ekstrinsik. Hasil rata-rata motivasi belajar 

berdasarkan faktor intrinsik dan ekstrinsik pada 

kelasaeksperimenadan kelas kontrol ditunjukkan 

pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Rata-rata motivasi belajar 
berdasarkan faktor intrinsik dan ekstrinsik 

 
Berdasarkan Gambar 4.3, kelas eksperimen 

memiliki faktor motivasi ekstrinsik lebih tinggi 

yaitu 95,7 dibandingkan kelas kontrol 91,05. Kelas 

eksperimen juga memiliki faktor intrinsik yang 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kelas 

eksperimen sebesar 95,2  dan kelas kontrol 91,05. 

Siswa dengan motivasi ekstrinsik cenderung 

mengharapkan nilai dan hasil yang baik atau 

pengakuan terhadap aktivitas dan prestasi khusus. 

Siswa yang termotivasi secara ekstrinsik harus 

didorong atau dibujuk untuk mengerjakan sesuatu. 

Motivasi ekstrinsik bisa menjadikan siswa 

semangat dan terlibat aktif dan produktif saat 
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pembelajaran di kelas (Ormrod, 2009). Hal ini 

ditunjukkan ketika pembelajaran berlangsung 

meenggunakan media MLR siswa lebih antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Siswa dengan 

motivasi intrinsik yang tinggi  akan belajar dengan 

keinginannya sendiri. 

Motivasi belajar siswa bisa meningkat dengan 

penggunaan media interaktif berbasis MLR, seperti 

hasil penelitian Syarpin & Raya (2022) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan media interaktif 

berbasis MLR bisa membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan nilai persentase 

sebesar 92% dan kategori sangat baik. Penggunaan 

media interaktif menjadikan siswa tidak cepat 

bosan dan lebih termotivasi lagi dalam aktivitas 

pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian Sakat et al. (2012) tentang 

pemakaian media pembelajaran interaktif yang 

bisa meningkatkan motivasi siswa, karena 

menjadikan kegiatan pembelajaran lebih atraktif, 

lebih menarik dan menyenangkan.  

Motivasi belajar yang meningkat akan 

memengaruhi hasil belajar siswa. Keadaan tersebut 
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dibuktikan dengan hasil belajar materi struktur 

atom yang pembelajarannya menggunakan media 

interaktif MLR memperoleh rata-rata skor lebih 

tinggi daripada yang memakai media PPT. Hasil 

belajar materi struktur atom yang 

pembelajarannya menggunakan media interaktif 

MLR sebesar 19,88 sedangkan yang menggunakan 

PPT memperoleh rata-rata skor sebesar 18,56. 

Perbedaan skor rata-rata pretest dan posttest dapat 

dilihat pada Gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Rata-rata Hasil Belajar 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa 

hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. Hasil perhitungan uji t juga diperoleh 

sig. <0,05, yaitu 0,007< 0,05 yang artinya ada 

perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol, dan dapat disimpulkan bahwa 

H02 ditolak dan Ha2 diterima. Adanya perbedaan 

hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

juga diperkuat dengan hasil uji N-gain. Peningkatan 

hasil belajar siswa ditunjukkan oleh Gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik %N-gain Hasil Belajar 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat disimpulkan 

bahwa kelas eksperimen memiliki nilai %N-gain 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kelas 

eksperimen dengan %N-Gain 69,3% menunjukkan 

bahwa penggunaan media interaktif MLR dalam 

penelitian ini cukup efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, sedangkan kelas kontrol dengan 

N-Gain 48,3% menunjukkan bahwa media PPT 

kurang efektif dalam dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Media interaktif berbasis MLR 

memberikan dampak positif pada siswa, sehingga 
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kelas eksperimen memiliki hasil belajar lebih besar 

daripada kelas kontrol yang belajar tanpa media 

pembelajaran berbasis MLR (Husna et al., 2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Astuti & Mulyatun 

(2019) bahwa pembelajaran materi koloid efektif 

saat memakai multimedia berbasis MLR dan 

terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa. 

Hasil belajar materi struktur atom yang 

memakai media interaktif MLR lebih baik 

dikarenakan pada media MLR siswa dapat 

memahami materi lebih mendalam. Pembelajaran 

memakai media interaktif berbasis MLR bisa 

menjadikan lingkungan belajar lebih aktif dan 

siswa dapat memperoleh ketrampilan mental dan 

hasil belajar yang baik (Fahmy, 2016). Media 

interaktif memiliki kelebihan yang tidak terdapat 

pada media lainnya. Multimedia interaktif 

menyediakan cara belajar yang berbeda-beda, 

seperti yang dijelaskan oleh Philips (1997) bahwa 

media interaktif memiliki kemampuan untuk 

menjadikan suatu lingkungan multisensori yang 

mendukung cara belajar tertentu. Adanya media 

interaktif berbasis MLR juga mendukung 
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terbentuknya pembelajaran yang lebih berpusat 

pada siswa. 

Representasi mikroskopik dan simbolik yang 

terdapat pada animasi maupun video dalam media 

bisa menolong siswa memahami materi struktur 

atom, terlebih pada penjelasan teori model atom. 

Contohnya pada video percobaan sinar alfa, yang 

bisa membuat siswa merepresentasikan level 

mikroskopik ketika sinar alfa bisa menembus 

lempengan emas. Fasilitas yang beragam seperti 

audio, animasi, gambar, video, dan kuis pada media 

interaktif tersebut menjadikan aktivitas belajar 

lebih menarik dan menyenangkan dan menjadikan 

hasil belajar siswa meningkat.  

Media interaktif berbasis MLR memberikan 

dampak yang lebih baik terhadap hasil dan motivasi 

belajar siswa, seperti dalam penelitian Nurdiansyah 

(2012) dan Masum (2012) yang menjelaskan 

bahwa hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

media pembelajaran teknologi informasi seperti 

animasi dan media interaktif. Penelitian Hasanah 

(2020) yang menggunakan modul ikatan kimia 

berorientasi MLR mempunyai efektifitas tinggi 
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

hasil N-gain 0,79 kategori tinggi. Penggunaan media 

interaktif  berbasis representasi kimia juga bisa 

membuat aktivitas dan sikap siswa menjadi lebih 

baik (Utari et al., 2017).  

D. Keterbatasan Penelitian   

Peneliti menyadari adanya keterbatasan dan 

kekurangan dalam penelitian. Keterbatasan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. KeterbatasanaTempat Penelitian  

Penelitian hanya dilaksanakan di MA 

Silahul Ulum Asempapan, maka hasil penelitian 

hanya berlaku di MA Silahul Ulum Asempapan. 

Hasil yang berbeda memungkinkan terjadi jika 

penelitian dilaksanakan di tempat lain. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam waktu yang 

terbatas, jadi penelitian hanya sesuai dengan 

kebutuhan yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Keterbatasan Kemampuan  

Penelitian ini dikerjakan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki peneliti, karena 
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peneliti juga menyadari adanya keterbatasan 

kemampuan tentang pengetahuan ilmiah. 

4. KeterbatasanaMateriayangaDiteliti 

Penelitianahanya terfokus pada efektivitas 

mediaapembelajaranainteraktif berbasis MLR 

pada materi struktur atom, tetapi penggunaan 

media interaktif berbasisaMLR dapat 

diterapkan untuk materi kimia lainnya.



 

125 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan yang telah 

dipaparkan, didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Adaaperbedaanamotivasi belajar siswa antara 

kelas yangamenggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis MLR dengan motivasi 

belajarasiswa yang menggunakanaPPT pada 

materi struktur atom.aKelas eksperimen yang 

mengunakanamedia berbasis MLR 

memperoleh nilai rata-rata motivasi belajar 

lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 117,5 

sedangkan kelas kontrol 114,78.aRata-rata 

nilai %N-Gainakelas ekperimen sebesar 25,5% 

dan kelas kontrol sebesara19,5%, yang 

menunjukkan kedua media kurang efektif 

meningkatkan motivasi belajar. 

2. Adaaperbedaanahasil belajarasiswa antara 

kelas yang menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis MLR dengan hasil belajar 

yang menggunakan PPT pada materi struktur 

atom.aKelasaeksperimen yang diajarkan 
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dengan media berbasisaMLR memperoleh nilai 

rata-rataahasilabelajar lebih tinggi daripada 

kelasakontrol, yaitu 19,88 sedangkan kelas 

kontrol 18,56. Kelas eksperimenamemperoleh 

rata-rata %N-Gain sebesar 69,3% yang 

menunjukkan media interaktif berbasis MLR 

cukup efektif dan kelas kontrol sebesar 48,3% 

yang menunjukkan media PPT kurang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

B. Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini berdasarkan 

simpulan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, yaituamedia pembelajaran 

interaktifaberbasis MLR pada materi struktur 

atom bisaameningkatkanamotivasi dan hasil 

belajar siswa. 

C. Saran  

  Berdasarkanahasil penelitian yang telah 

dipaparkan menunjukkan pembelajaran 

menggunakan media interaktif berbasis MLR 

cukup efektif meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dibanding memakai media PPT. 
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Saran yang bersifat membangun semoga dapat 

diperkenankan untuk pihak terkait antara lain: 

1. Bagi Pendidik 

Menggunakanamedia interaktif berbasis 

MLR dapat menolong siswa dalam 

memahamiamateri dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Bagiapeneliti  

Penelitian dengan memakai media 

interaktif berbasis MLR dalam kegiatan 

belajar lebih banyak diterapkan untuk 

materi kimia lainnya, karena bisa membuat 

pemahaman, motivasi dan hasil belajar 

siswa meningkat. 
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Lampiran 1. Silabus  
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : MA Silahul Ulum 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Tahun Pelajaran  : 2021/2022 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Struktur Atom 

Alokasi Waktu  : 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1     : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3     : Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4    : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar  IPK 

3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, 

Thomson, 

Rutherford, 

Bohr, dan 

3.2.1 Menganalisis teori 

perkembangan 

atom dari model 

atom Dalton, 

Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 
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Mekanika 

Gelombang. 

 

3.2.2 Menganalisis 

percobaan-

percobaan partikel 

penyusun atom 

3.2.3 Menentukan jumlah 

proton, elektron 

dan neutron suatu 

atom unsur 

berdasarkan nomor 

atom dan nomor 

massanya 

3.2.4 Mengklasifikasikan 

suatu unsur ke 

dalam isotop, 

isobar, dan isoton  

4.2 Menjelaskan 

fenomena alam 

atau hasil 

percobaan 

menggunakan 

model atom 

4.2.1. Menjelaskan hasil 

percobaan para ahli 

mengenai model 

atom 
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C. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat menganalisis teori perkembangan 

atom dari model atom Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan Mekanika Gelombang 

dengan baik 

2. Siswa dapat menganalisis percobaan-percobaan 

partikel penyusun atom dengan tepat  

3. Siswa dapat menentukan jumlah proton, elektron 

dan neutron suatu atom unsur berdasarkan nomor 

atom dan nomor massanya dengan benar 

4. Siswa dapat mengklasifikasikan suatu unsur ke 

dalam isotop, isobar, dan isoton  

5. Siswa dapat menjelaskan hasil percobaan para ahli 

mengenai model atom 

D. Materi Pembelajaran 

1. Perkembangan teori atom 

2. Partikel penyusun atom 

3. Notasi atom 

4. Isotop, isobar, dan isoton 

E. Metode Pembelajaran 

Metode  : scientific approach 

F. Alat/Media/Sumber Belajar 

Alat  : laptop, proyektor  
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Media  : media interaktif berbasis MLR 

(kelas eksperimen); PPT (kelas kontrol) 

Sumber  : buku kimia  

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Pertemuan 1 

Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  

1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menyapa 
kepada seluruh siswa 

2. Guru mengajak berdoa bersama 
sebelum pembelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

4. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi struktur atom 

5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

6. Guru menyampaikan apersepsi  

7. Guru memberikan motivasi kepada 
seluruh siswa agar semangat dan 
fokus dalam mengikuti 
pembelajaran  

10 
menit 

Kegiatan Inti 
1. Guru membagikan worksheet 
2. Guru mengajak siswa untuk 

mengamati materi: 
perkembangan model atom 

25 
menit  
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3. Guru menjelaskan singkat 
materi melalui media power 
point. 

4. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi 
yang disajikan sebelumnya. 

5. Guru menginstruksikan siswa 
untuk menjawab beberapa 
pertanyaan di worksheet yang 
telah diberikan 

6. Siswa mengumpulkan informasi 
yang relevan untuk untuk 
menjawab pertanyan yang 
terdapat pada worksheet 

7. Siswa menyampaikan jawaban 
worksheet 

8. Guru mengkonfirmasi/ 
menjelaskan kembali bila 
terjadi kesalahan dalam 
pemahaman materi 

Kegiatan penutup 
1. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 

2. Memberikan pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari 

3. Penugasan mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan materi yang telah 
disampaikan 

4. Guru menutup pembelajaran 
dengan memberi salam 

10 
menit 
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Pertemuan 2 

Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  
1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 
dan menyapa kepada seluruh 
siswa 

2. Guru mengajak berdoa bersama 
sebelum pembelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran 
siswa  

4. Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi struktur 
atom 

5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

6. Guru menyampaikan apersepsi  
7. Guru memberikan motivasi 

kepada seluruh siswa agar 
semangat dan fokus dalam 

mengikuti pembelajaran  

10 
menit 

Kegiatan Inti 
1. Guru membagikan worksheet 
2. Guru mengajak siswa untuk 

mengamati materi: partikel 
penyusun atom, isotop, isoton dan 
isobar 

3. Guru menjelaskan singkat materi 
melalui media power point. 

4. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengidentifikasi 

25 
menit 
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sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang 
disajikan sebelumnya. 

5. Guru menginstruksikan siswa 
untuk menjawab beberapa 
pertanyaan di worksheet yang telah 
diberikan 

6. Siswa mengumpulkan informasi 
yang relevan untuk untuk 
menjawab pertanyan yang 
terdapat pada worksheet 

7. Siswa menyampaikan jawaban 
worksheet 

8. Guru mengkonfirmasi/ 
menjelaskan kembali bila terjadi 
kesalahan dalam pemahaman 
materi 

Kegiatan penutup 
1. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 

2. Memberikan pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari 

3. Penugasan mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan materi yang telah 
disampaikan 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 
memberi salam 

10 
menit 
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2. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pertemuan 1  

Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  
1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 
dan menyapa kepada seluruh 
siswa 

2. Guru mengajak berdoa bersama 
sebelum pembelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi struktur atom 

5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

6. Guru menyampaikan apersepsi  
7. Guru memberikan motivasi 

kepada seluruh siswa agar 
semangat dan fokus dalam 

mengikuti pembelajaran  

10 
menit 

Kegiatan Inti 
1. Guru mengajak siswa untuk 

mengamati materi struktur atom 
yang terdapat dalam media 
interaktif MLR: perkembangan 
teori atom 

2. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan 

25 
menit 
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yang berkaitan dengan materi yang 
disajikan sebelumnya. 

3. Guru menginstruksikan siswa 
untuk menjawab beberapa 
pertanyaan simulasi dan latihan 
soal yang terdapat dalam media 
interaktif MLR 

4. Siswa menyampaikan jawaban 
latihan soal 

5. Guru mengkonfirmasi/ 
menjelaskan kembali bila terjadi 
kesalahan dalam pemahaman 
materi 

Kegiatan penutup 
 

1. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 

2. Memberikan pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari 

3. Penugasan mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan materi yang telah 
disampaikan 

4. Guru menutup pembelajaran 
dengan memberi salam 

10 
menit 

 

 Pertemuan 2 

Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  
1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 
menyapa kepada seluruh siswa 

10 
menit 



152 
 

 
 

2. Guru mengajak berdoa bersama 
sebelum pembelajaran dimulai 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi struktur atom 
5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
6. Guru menyampaikan apersepsi  
7. Guru memberikan motivasi 

kepada seluruh siswa agar 
semangat dan fokus dalam 

mengikuti pembelajaran  
Kegiatan Inti 
1. Guru mengajak siswa untuk 

mengamati materi struktur atom 
yang terdapat dalam media 
interaktif MLR: partikel penyusun 
atom, isotop, isoton dan isobar 

2. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang 
disajikan sebelumnya. 

3. Guru menginstruksikan siswa untuk 
menjawab beberapa pertanyaan 
simulasi dan latihan soal yang 
terdapat dalam media interaktif 
MLR 

4. Siswa menyampaikan jawaban 
latihan soal 

5. Guru mengkonfirmasi/ menjelaskan 
kembali bila terjadi kesalahan dalam 
pemahaman materi 

25 
menit 
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Kegiatan penutup 
1. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 

2. Memberikan pertanyaan berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari 

3. Penugasan mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan materi yang telah 
disampaikan 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 
memberi salam 

10 
menit 

 

H. Penilaian  

Penilaian kognitif  

1. Teknik penilaian  : tes tertulis  

2. Bentuk instrumen penilaian : soal pilihan ganda 

(pretest dan postest) 

3. Pertemuan ke-   : pretest (pertemuan 

ke-1); postest (pertemuan ke-3) 

 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
 
Dra. Yumiati  
 

 Pati, 26 Maret 2022 
Peneliti  
 
 
 
 
Daimatul Nadwah 
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Lampiran 3. Daftar Siswa Uji Coba  

No Nama Kelas 

1 Afina Kumala Rahmah  XI IPA 1 

2 Ahmad Badrussofa  XI IPA 1 

3 A’isyatul Lailin Mufidah XI IPA 1 

4 Alfina Tsamrotul M. XI IPA 1 

5 Dimas Yudistira  XI IPA 1 

6 Eriska natasya putri XI IPA 1 

7 Fadhilatul Laela  XI IPA 1 

8 Fairuza Octa Fahmiana  XI IPA 1 

9 Firdaus Azamiy XI IPA 1 

10 Hasan Bagus Silo Z. XI IPA 1 

11 Hilma Zahara  XI IPA 1 

12 Imelda Najwa  XI IPA 1 

13 Indana zulfa  XI IPA 1 

14 Karina Lenast Suroyya  XI IPA 1 

15 Khalisa Putri Oktaviani  XI IPA 1 

16 Luluk Maulidatul Ulil H XI IPA 1 

17 Luqman Firmansyah  XI IPA 1 

18 Lutfia fitrotul maulida  XI IPA 1 

19 Melati fatikasari  XI IPA 1 

20 Miftahus Surur XI IPA 1 
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21 Mohammad Bagus Ridwan XI IPA 1 

22 Mohammad Tsaqif Akmal A XI IPA 1 

23 Muhammad Nu’man A XI IPA 1 

24 Nabila Malihatin N XI IPA 1 

25 Nafisah Mukholidiyah  XI IPA 1 

26 Nazala Nihayatul Ilmiyah  XI IPA 1 

27 Nia Nihayatul Lutpiah  XI IPA 1 

28 Nila Fauziyah  XI IPA 1 

29 Reza Amalia Putri XI IPA 1 

30 Rifa’atul Khariroh  XI IPA 1 

31 Siti Nur Aini XI IPA 1 

32 Siti Roudhotul Mahbubah XI IPA 1 

33 Sofiani Nurun Nisa’ XI IPA 1 

34 Uli Azizah XI IPA 1 

35 Xendy Maulana Nur A XI IPA 1 
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Lampiran 4. Daftar Sampel Penelitian 

No  Kelas Eksperimen 

(X MIPA 1) 

Kelas Kontrol 

(X MIPA 2) 

1 Abdul Wahab Assya’roni  Abdullah Yusuf  

2 Abdurrofiq  Ahmad Nurrohman  

3 Ahmad Masrukhan  Ahmad Akki Fuad  

4 Ahmad Miftah Fauzi Ahmad Zaky Fadiur  R.  

5 Aniq Moh Zakariya  Debi maharan  

6 Irsyad  Maulana  Dwi nanda aprliani  

7 M. Afif Sholahuddin  Fajriyah dwi apriliani   

8 Maulana Maksum Jauhari  Fibriana Indah Fatmawati 

9 Moh Afid Ardianto Irdhoh Haqiqi 

10 Muh Sobahun Nur  Jenar Rizqi Fatih 

11 Muhammad Khoirul U. Lucky Septyo Armansyah 

12 Syafi’ul Anam Masluri  

13 Adelia Muhimmatul Ulya  Mawarda Alistinavia N. 

14 Afita Putri Kurniawati Meirisha Isyfiyana 

15 Aida Qurrotul A’yun Muhammad Ikhsan Z. 

16 Alysta Ymaiyah Rizqi Muhammad Khoirul Umam  

17 Amalia Ulfah Muhammad Sabil Ainul W. 

18 Arina Manasikana  Muhammad Fahmi A. 

19 Devi Indriani Mustika Lestari 
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20 Ima Rismayani  Naja Zalzuly 

21 Ira Mukti Hartati Ni’matus Sa’idah 

22 Iswatun Hasanah Safitri Nita Rofida Ulfa 

23 Lutfia Inova Fitri Rindy Arianti 

24 Meita Salsanaja A. A. Risky Nur’aini Aliani  

25 Neyza Bunga Amelia  Romadhoni Asyarotin N. 

26 Noor Magfirotun Nisya’ Rosida Karima  

27 Siti Jumi’atun  Rosyidatul Munawaroh  

28 Siti Sarah Fadhilah  Selviana Nur Afifah  

29 Syifa Muzdalifah Shefira Dewangi  

30 Ulya Masyrifah Sholikhul Fadhilah  

31 Uswatun Khasanah  Silfia Alfa Rohmatin  

32 Ulfa Aliyatul Himmah  Siti Zulaikah Maimunah T.  
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Lampiran 5. Angket Pra Riset 
 

ANGKET PRA RISET 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran kimia? 

a. Sangat suka   c. Suka 

b. Biasa saja   d. Tidak suka 

2. Apakah pendapat Anda tentang pelajaran kimia? 

a. Menyenangkan   c. Membosankan  

b. Sulit    d. Mudah  

3. Apakah materi kimia kelas X yang tidak Anda sukai? 

a. Struktur atom   d. Tata nama senyawa  

b. Sistem periodik unsur  e.  Persamaan reaksi 

c. Ikatan kimia   f.   Perhitungan kimia 

4. Apakah materi kimia kelas X yang Anda sukai? 

a. Struktur atom   d. Tata nama senyawa  

b. Sistem periodik unsur  e.  Persamaan reaksi 

c. Ikatan kimia   f.   Perhitungan kimia 

5. Bagaimana memahami materi struktur atom? 

a. Mudah    c. Cukup sulit  

b. Sulit    d. Sedang  

6. Apakah Anda sering meluangkan waktu untuk 

menyiapkan materi yang akan diajarkan oleh guru? 

a. Sangat sering  c. Jarang  

b. Sering    d. Tidak pernah 
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7. Apa cara yang Anda gunakan untuk lebih mudah 

memahami pelajaran? 

a. Mendengarkan   c. Membaca  

b. Mempraktekkan  d. Menuliskan  

8. Apakah guru sering mengadakan diskusi dalam kegiatan 

pembelajaran? 

a. Sangat sering  c. Jarang  

b. Jarang    d. Tidak pernah  

9. Apakah guru sering melakukan praktikum dalam 

pembelajaran? 

a.   Sangat sering  c. Jarang  

b.   Jarang    d. Tidak pernah  

10. Apakah guru sering melakukan pembelajaran di luar 

kelas? 

a.  Sangat sering  c. Jarang  

b.  Jarang    d. Tidak pernah  

11. Bagaimana biasanya cara guru mengajar di kelas? 

a. Ceramah   c. Diskusi 

b. Tanya jawab   d. Pegamatan  

12. Bagaimana pendapatmu mengenai cara guru mengajar 

selama ini? 

a. Menarik    c. Cukup menarik 

b. Kurang menarik   d. Tidak menarik  
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13. Adakah kesulitan dalam menerima pelajaran dari guru? 

a. Ya  

b. Tidak  

14. Apakah guru selalu mengkaitkan pembelajaran kimia 

dengan kehidupan sehari-hari? 

a. Sangat sering   c. Sering  

b. Jarang    d. Tidak pernah 

15. Bagaimana kelengkapan media pembelajaran yang ada 

di sekolah Anda? 

a. Sangat lengkap  c. Kurang kengkap 

b. Cukup lengkap   d. Tidak lengkap  

16. Apa media pembelajaran yang sering digunakan guru? 

a. Media cetak  c. Media audio 

b. Media visual    d. Media audio-visual 

17. Apa media pembelajaran yang Anda sukai? 

a.  Media cetak  c. Media audio 

b.  Media visual    d. Media audio-visual 

18. Pernahkah anda menerima pelajaran yang 

menggunakan multimedia interaktif? 

a. Pernah  

b. Tidak pernah  

19. Apa sumber belajar yang biasa Anda gunakan? 

a. Buku paket  c. LKS  
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b. Internet    d. Modul  

20. Bagaimanakah menurut Anda jika dalam proses 

pembelajaran menggunakan media animasi seperti 

menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak 

(video animasi) / biasa disebut multimedia interaktif? 

a. Setuju 

b. Tidak setuju  
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Lampiran 6. Lembar Angket Pra Riset 
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Lampiran 7. Hasil Angket Pra Riset 

No Kriteria Jumlah  Persentase 
1 Apakah Anda menyukai 

pelajaran kimia? 
  

a. Sangat suka 2 6,6% 
b. Biasa saja 15 50% 
c. Suka  5 16,6% 
d. Tidak suka 8 26,6% 

2 Apakah pendapat Anda tentang 
pelajaran kimia? 

  

a. Menyenangkan 2 6,6% 
b. Sulit  22 73,3% 
c. Membosankan  4 13,3% 
d. Mudah 2 6,6% 

3 Apakah materi kimia kelas X 
yang tidak Anda sukai? 

  

a. Struktur atom 6 20% 
b. Sistem periodik unsur 4 13,3% 
c. Ikatan kimia  4 13,3% 
d. Tata nama senyawa  3 10% 
e. Persamaan reaksi  7 23,3% 
f. Perhitungan kimia  6 20% 

4 Apakah materi kimia kelas X 
yang Anda sukai? 

  
 

a. Struktur atom 5 16,6% 
b. Sistem periodik unsur 8 26,6% 
c. Ikatan kimia  4 13,3% 
d. Tata nama senyawa  9 30% 
e. Persamaan reaksi  2 6,6% 
f. Perhitungan kimia  2 6,6% 

5 Bagaimana memahami materi 
struktur atom? 

  

a. Mudah  3 10% 
b. Sulit  5 16,6% 

c. Cukup sulit 18 66,6% 
d. Sedang  4 13,3% 
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6 Apakah Anda sering 
meluangkan waktu untuk 
menyiapkan materi yang akan 
diajarkan oleh guru? 

  

a. Sangat sering 1 3,3% 
b. Sering 8 26,6% 
c. Jarang  17 56,6% 
d. Tidak pernah  4 13,3% 

7 Apa cara yang Anda gunakan 
untuk lebih mudah memahami 
pelajaran? 

  

a. Mendengarkan  3 10% 
b. MempraktIkkan  4 13,3% 
c. Membaca 17 56,6% 
d. Menuliskan  6 20% 

8 Apakah guru sering 
mengadakan diskusi dalam 
kegiatan pembelajaran? 

  

a. Sangat sering  0 0% 
b.    Sering  4 13,3% 
c. Jarang  26 86,6% 
d. Tidak pernah  0 0% 

9 Apakah guru sering melakukan 
pembelajaran di luar kelas? 

  

a. Sangat sering  0 0% 
b. Sering  3 10% 
c. Jarang  22 73,3% 
d. Tidak pernah  5 16,6% 

10 Apakah guru sering melakukan 
praktikum dalam 
pembelajaran? 

  

a. Sangat sering  0 0% 
b. Sering  3 10% 
c. Jarang  27 90% 
d. Tidak pernah  0 0% 

11 Bagaimana biasanya cara guru 
mengajar di kelas? 
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a. Ceramah  19 63,3% 
b. Tanya jawab  4 13,3% 
c. Diskusi  6 20% 
d. Pengamatan  1 3,3% 

12 Bagaimana pendapatmu 
mengenai cara guru mengajar 
selama ini? 

  

a. Menarik  2 6,6% 
b. Kurang menarik  14 46,6% 
c. Cukup menarik  8 26,6% 
d. Tidak menarik  6 20% 

13 Adakah kesulitan dalam 
menerima pelajaran dari guru? 

  

a. Ya  27 90% 
b. Tidak  3 10% 

14 Apakah guru selalu 
mengkaitkan pembelajaran 
kimia dengan kehidupan 
sehari-hari? 

  

a. Sangat sering  0 0% 
b. Sering  5 16,6% 
c. Jarang  24 80% 
d. Tidak pernah  1 3,3% 

15 Bagaimana kelengkapan media 
pembelajaran yang ada di 
sekolah Anda? 

  

a. Sangat lengkap  0 0% 
b. Cukup lengkap 4 13,3% 
c. Kurang lengkap 23 76,6% 
d. Tidak lengkap 3 10% 

16 Apa media pembelajaran yang 
sering digunakan guru 

  

a. Media cetak  26 86,6% 
b. Media visual  2 6,6% 
c. Media audio  1 3,3% 
d. Media audio visual  1 3,3% 
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17 Apa media pembelajaran yang 
Anda sukai? 

  

a. Media cetak  11 36,6% 
b. Media visual  7 23,3% 
c. Media audio  2 6,6% 
d. Media audio visual  10 33,3% 

18 Pernahkah anda menerima 
pelajaran yang menggunakan 
multimedia interaktif? 

  

a. Pernah  11 36,6% 
b. Tidak pernah 19 63,3% 

19 Apa sumber belajar yang biasa 
Anda gunakan? 

  

a. Buku paket 2 6,6% 
b. LKS 13 43,3% 
c. Internet  10 33,3% 
d. Video youtube 5 16,6% 

20 Bagaimanakah menurut Anda 
jika dalam proses pembelajaran 
menggunakan media animasi 
seperti menggabungkan teks, 
grafik, audio, gambar bergerak 
(video animasi) / biasa disebut 
multimedia interaktif? 

  

a. Setuju  28 93,3% 
b. Tidak setuju  2 6,6% 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Guru Kimia 

No Pertayaan Jawaban  
1 Bagaimana antusias 

siswa dalam mengikuti 
pembelajaran kimia? 

Yang aktif hanya 
beberapa anak saja, 
kurang lebih 30% yang 
lain hanya 
mendengarkan saja 

2 Apakah anda sudah 
memahami karakter 
belajar siswa? (seperti 
kapasitas belajarnya, 
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
yang dimiliki siswa) 

Paham untuk beberapa 
siswa, karena siswa 
memiliki karakter yang 
berbeda-beda 

3 Termasuk jenis apakah 
karakter belajar siswa, 
apakah audio, visual, 
kinestetik, atau 
campuran? 

Campuran  

4 Materi apakah yang 
dianggap sulit oleh 
siswa? 

Bentuk molekul dan 
materi yang ada 
perhitungannya 

5 Bagaimana kesulitan 
anda dalam mengajar 
siswa? 

Kesulitan memahamkan 
materi untuk siswa,  
 

6 Bagaimana cara 
mengatasi kesulitan 
yang Anda hadapi 
dalam mengajar siswa? 

Memberikan penjelasan, 
kadang ada waktu 
khusus pengayaan 
untuk anak yang susah 
memahami materi 

7 Berapa nilai KKM mapel 
kimia yang ditentukan? 

75 
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8 Bagaimanakah nilai 
yang diperoleh siswa 
dalam mapel kimia? 

Ada yang bagus, banyak 
yang belum mencapai 
KKM 

9 Berapa persen siswa 
yang mencapai KKM? 

Kalau untuk nilai 
ulangan harian biasanya 
50% 

10 Apakah dilakukan 
remidial, bagi siswa 
yang mendapat nilai 
dibawah KKM? 

Iya, jika nilai UTS dan 
UAS dibawah KKM 
selalu ada remidi, kalau 
ulangan harian tidak ada 

11 Berapa jam pelajaran 
kimia dalam satu 
minggu? Apakah waktu 
tersebut sudah 
mencukupi untuk 
menyampaikan seluruh 
materi kimia? 

Satu minggu 3 kali 
pertemuan, kalau dulu 
sebelum pandemi 
cukup, tapi kalau 
sekarang memang 
kurang  

12 Pernahkan dilakukan 
diskusi dalam 
pembelajaran kimia? 

Pernah, untuk materi-
materi yang sesuai 
untuk diskusi 

13 Metode apa yang biasa 
Anda gunakan dalam 
pembelajaran kimia? 

Hanya menerangkan 
biasa, kadang-kadang 
juga ada diskusi 

14 Apa Media 
pembelajaran ayang 
biasa Anda gunakan 
dalam pembelajaran 
kimia? 

Untuk media yang 
bisanya digunakan  buku 
LKS, kalau selama 
pandemi ya kadang-
kadang memakai PPT, 
atau video yutube  

15 Menurut Anda, apakah 
dengan penggunaan 
media pembelajaran 
yang sudah diterapkan 
selama ini membuat 

Belum, karena masih 
bayak siswa yang pasif, 
tidak mendengarkan 
dan sibuk sendiri saat 
pembelajaran  
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siswa menjadi lebih 
aktif mengikuti 
pembelajaran? 

16 Apakah Anda pernah 
menggunakan media 
pembelajaran 
multimedia interaktif? 

Kalau media interaktif 
belum pernah 

17 Jika belum pernah 
menggunakan media 
pembelajaran 
multimedia interaktif, 
bagaimanakah menurut 
Anda jika dalam proses 
pembelajaran 
menggunakan media 
pembelajaran 
multimedia interaktif?   

Ya bagus kalau bisa 
menggunakan media 
interaktif, tapi kalau 
saya sendiri belum bisa 
karena emang 
keterbatasan waktu 

18 Apakah dalam 
pembelajaran kimia, 
siswa diberi buku 
pegangan seperti buku 
paket atau Lk atau 
hanya bersumber pada 
informasi guru? 

Iya, ada buku paket, dan 
buku LKS  

19 Bagaimana fasilitas 
yang mendukung dalam 
pembelajaran kimia? 

Untuk fasilitas 
pembelajaran ada buku 
paket dari 
perpustakaan, 
labolatorium, tapi 
memang jarang 
praktikum, praktikum 
pun yang sederhana 
seperti asam basa utuk 
kelas XI 
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Lampiran 10. Uji Tes Materi Struktur Atom 

UJI TES MATERI STRUKTUR ATOM 

1. Perhatikan gambar model-model atom dibawah ini! 

 

 

 

 

     1                 2                       3                         4 

Berdasarkan gambar diatas tentukan pasangan teori 

yang tepat untuk model-model atom diatas.... 

a Gambar 1. 
Menerangkan 
percobaan 
tabung sinar 
katoda  

Gambar 2. 
Menyatakan 
teori atom 
berdasakan 
hukum 
kekekalan 
massa dan 
perbandingan 
tetap  

Gambar 3. 
Menerangkan 
percobaan 
penembakan 
atom emas 
oleh partikel 
alfa  

Gambar 4. 
menjelaskan 
elektron yang 
berada di 
orbit 
mengelilingi 
inti 
bermuatan 
positif  

b Gambar 1. 
Menerangkan 
percobaan 
tabung sinar 
katoda 

Gambar 2. 
Menerangkan 
partikel 
subatomik 

Gambar 3. 
menjelaskan 
elektron yang 
berada di orbit 
mengelilingi 
inti 
bermuatan 
positif  

Gambar 4. 
Menerangkan 
percobaan 
penembakan 
atom emas 
oleh partikel 
alfa 

C Gambar 1. 
Menyatakan 

Gambar 2. 
Menerangkan 

Gambar 3. 
Menerangkan 

Gambar 4. 
menjelaskan 
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teori atom 
berdasarkan 
hukum 
kekekalan 
massa dan 
perbandingan 
tetap 

percobaan 
tabung sinar 
katoda 

percobaan 
penembakan 
atom emas 
oleh partikel 
alfa 

elektron yang 
berada di 
orbit 
mengelilingi 
inti 
bermuatan 
positif   

d Gambar 1. 
Menyatakan 
teori atom 
berdasarkan 
hukum 
kekekalan 
massa dan 
perbandingan 
tetap 

Gambar 2. 
menjelaskan 
elektron yang 
berada di orbit 
mengelilingi 
inti bermuatan 
positif 

Gambar 3. 
Menerangkan 
percobaan 
penembakan 
atom emas 
oleh partikel 
alfa 

Gambar 4. 
Menerangkan 
percobaan 
tabung sinar 
katoda 

E Gambar 1. 
Menerangkan 
percobaan 
tabung sinar 
katoda 

Gambar 2. 
menjelaskan 
elektron yang 
berada di orbit 
mengelilingi 
inti bermuatan 
positif 

Gambar 3. 
Menyatakan 
teori atom 
berdasarkan 
hukum 
kekekalan 
massa dan 
perbandingan 
tetap 

Gambar 4. 
Menerangkan 
percobaan 
penembakan 
atom emas 
oleh partikel 
alfa 

 

2. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

(1) Atom dari unsur yang sama sifatnya sama dan 

atom dari unsur yang berbeda sifatnya 

berbeda.  

(2) Atom terdiri atas inti bermuatan positif. 
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(3) Atom tidak dapat diciptakan dan 

dimusnahkan.  

(4) Atom terdiri dari inti atom dan elektron. 

Pernyataan tentang atom yang dikemukakan oleh John 

Dalton yang benar adalah . . .  

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d. (4) 

e. (1), (2), (3), dan 4) 

3. Ketika Rutherford melakukan percobaan penembakan 

sinal alfa α (inti helium) pada lempeng emas, ternyata 

sebagian sinar itu ada yang ditolak atau dipantulkan, 

hal ini menunjukka bahwa..... 

a. Atom mempunyai bagian yang kosong 

b. Inti atom bermuatan positif 

c. Elektron mempunyai muatan negatif 

d. Elektron mempunyai tingkat energi tertentu 

e. Elektron mempunyai gaya sentrifugal 

4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

1) Atom adalah bagian terkecil dari benda yang tidak 

dapat dibagi lagi 
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2) Atom terdiri dari material yang bermuatan positif 

dan elektron bermuatan negatif serta elektron 

tersebar merata di dalam material tersebut  

3) Atom terdiri dari elektron yang bermuatan negatif 

dan inti atom yang bermuatan positif dengan 

elektron bergerak mengorbit inti atom 

4) Di dalam atom, elektron dapat berpindah dari orbit 

lintasannya tanpa melepas/memancarkan energi 

Dari pernyataan-pernyataan diatas, yang 

membedakan model atom Dalton dengan Rutherford 

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini..... 

 Dalton Rutherford 
A 2 1 
B 1 3 
C 1 4 
D 2 3 
E 3 1 

 

5. Perhatikan pernyataan berikut! 

Data yang diperoleh dari percobaan adalah: 

1) Sinar yang dihasilkan tidak tergantung dengan jenis 

materinya 

2) Sinar yang dihasilkan merupakan partikel karena 

dapat memutar bolang baling 
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3) Sinar memiliki muatan listrik negatif karena dapat 

dibelokkan ke kutub positif 

Hasil percobaan tersebut menghasilkan teori atom 

yang dikenal dengan model atom … 

a. J.J Thomson 

b. John Dalton 

c. Niels Bohr 

d. Ernest Rutherford 

e. Erwin Schrodinger 

6. Perhatikan gambar Rancangan percobaan hamburan 

sinar α oleh Rhuterford! 

 

Berdasarkan eksperimen diatas, pernyataan yang 

tepat tentang sinar α adalah ….  

a. Sinar α sebagian besar diteruskan dalam ruang 

hampa  
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b. Sinar α tidak dipantulkan kembali oleh inti 

atom yang bermuatan positif  

c. Sinar α sebagian besar dibelokkan  

d. Sinar α sebagian kecil diteruskan dalam ruang 

hampa  

e. Sinar α sebagian besar dpantulkan oleh inti 

atom 

7. Teori atom Rutherford memiliki kelemahan tidak 

dapat menjelaskan mengapa terjadi spektrum garis 

atom hidrogen. Oleh karena itu, teori atom Rutherford 

disempurnakan oleh Bohr dengan melakukan 

percobaan spektrum hidrogen untuk memprediksi 

teori Atom Rutherford. Berdasarkan percobaan 

tersebut, Bohr mengambil kesimpulan bahwa.... 

a. Massa atom terpusat pada Inti atom  

b. Atom adalah partikel positif dengan elektron 

yang tersebar di dalamnya. 

c. Elektron dapat berpindah dari satu lintasan ke 

lintasan lain sambil menyerap atau 

memancarkan energi 

d. Daerah kebolehjadian ditemukannya elektron 

yang dinamakan dengan orbital 
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e. Atom terdiri dari inti atom yang bermuatan 

positif dan dikelilingi elektron yang bermuatan 

negatif 

8. Semua massa atom yang terhimpun pada inti (massa 

elektron diabaikan), ternyata jumlah massa proton 

dalam inti lebih kecil dari massa atom. Dari fakta ini, 

James Chadwick menyimpulkan bahwa.... 

a. Di dalam atom terdapat neutron yang 

bermuatan positif 

b. Di dalam atom terdapat neutron yang 

bermuatan negatif 

c. Di dalam inti atom terdapat neutron yang 

bermuatan  

d. Di dalam inti atom terdapat neutron yang tidak 

bermuatan  

e. Di dalam inti atom terdapat neutron yang sama 

banyaknya dengan proton 

9. Hal yang membuktikan model atom Thomson tidak 

tepat adalah percobaan . . . . 

a. sinar katode 

b. hamburkan sinar alfa pada lempeng tipis emas 

c. spektrum atom hydrogen 

d. tetes minyak Millikan 
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e. sinar kanal 

10. Perhatikan data percobaan Thomson berikut! 

1) Dipengaruhi oleh medan magnet 

2) Merupakan radiasi partikel  

3) Dapat memendarkan berbagai zat 

4) Merambat lurus  

Dari data tersebut yag merupakan sifat elektron 

adalah.... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 1, 2, 3, dan 4 

e. 4  

11. Atom berukuran sangat kecil sehingga tidak dapat 

dilihat walaupun dengan mikroskop, tetapi sifat atom 

dapat dipelajari dari gejala yang timbul bila diberi 

medan listrik, medan magnet, atau cahaya. Melalui 

gejala tersebut telah dibuktikan bahwa atom terdiri 

atas inti atom yang bermuatan positif karena 

didalamnya terdapat proton, neutron serta elektron 

yang mengelilingi inti atom yang disebut partikel 

dasar pembentuk atom. Pernyataan yang tepat 

mengenai partikel penyusun atom adalah …. 
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a. Elektron ditemukan oleh J.j Thomson dengan 

percobaan Penembakan lempeng tipis logam 

dengan sinar alfa  

b. Inti atom ditemukan oleh Goldstein dengan 

percobaan Tabung Sinar Terusan 

c. Inti atom ditemukan oleh Rutherford melalaui 

percobaan Penembakan lempeng tipis logam 

dengan sinar alfa 

d. Proton ditemukan oleh Rutherford dengan 

percobaan Tabung Sinar Katoda 

e. Neutron ditemukan oleh James Chadwick 

melalui percobaan penembakan sinar alfa 

pada Hidrogen 

12. Dalam teori atom disebutkan bahwa elektron di 

sekitar inti atom tidak jatuh ke dalam karena elektron 

bergerak dengan lintasan dan jarak tertentu dari inti 

atom. Teori atom tersebut memiliki kelemahan 

yaitu..... 

a. tidak dapat menjelaskan susunan muatan 

positif dan negatif dalam atom. 

b. Adanya radius dan orbit yang tidak sesuai 

dengan prinsip ketidakpastian Heisenberg 



182 
 

 
 

c. Tidak mengenal muatan/ sifat listrik materi 

sehingga tidak bisa menjelaskan bagaimana 

cara atom dapat berikatan 

d. tidak dapat menjelaskan mengapa elektron 

tidak jatuh ke dalam inti atom. 

e. Atom atom dari unsur yang sama dapat 

mempunyai massa yang berbeda  

13. Data yang diperoleh dari hasil percobaan sebagai 

berikut 

1) Sinar yang dihasilkan tidak tergantung dengan 

jenis materinya 

2) Sinar yang dihasilkan merupakan partikel 

karena dapat memutar bolang-baling 

3) Sinar memiliki muatan listrik negatif karena 

dapat dibelokkan ke kutub positif 

Hasil percobaan tersebut mnghasilkan teori atom yang 

dikenal dengan model atom. . . . 

a. J. J Thomson 

b. John Dalton 

c. Niels Bohr  

d. Ernest Rutherford  

e. Erwin Schrodinger  

14. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Dari gambar tersebut dapat dibuktikan bahwa.... 

a. Energi elektron pada waktu mengorbit inti 

atom adalah berbanding lurus dengan jarak 

elektron dari inti atom 

b. Elektron dapat berpindah dari satu kulit e kulit 

lain tanpa penyerapan sejumlah energi 

tertentu 

c. Energi elektron pada waktu mengorbit inti  

atom adalah berbanding terbalik dengan jarak 

elektron dari inti atom 

d. Elektron berpindah dari suatu orbit ke orbit 

tanpa penyerapan cahaya 

e. Cahaya diserap waktu elektron pindah dari 

suatu orbit ke orbit dengan tingkat energi yang 

lebih rendah saja 
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15. Perhatikan gambar model atom dan gagasan berikut! 

 

 

 

    I                      II                     III                    IV    V 

 

Model 
atom 

Gagasan Kelemahan 

A Atom adalah bola 
padat bermuatan 
positif dan di 
permukaannya 
tersebar elektron 
yang bermuatan 
negatif 

Belum dapat 
menerangkan 
bagaimana 
susunan muatan 
positif dan jumlah 
elektron dalam 
bola 

B Atom terdiri atas 
inti yang bermuatan 
positif dan 
dikelilingi oleh 
elektron yang 
bermuatan negatif 
di dalam suatu 
lintasan 

Hanya dapat 
menerangkan 
atom-atom yang 
memiliki elektron 
tunggal seperti 
gas hidrogen 

 

Gambar yang menjelaskan gagasan dan kelemahan 

model atom A dan B secara berturut-turut adalah ….  

a. I dan II  
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b. I dan III   

c. II dan III   

d. II dan IV  

e. IV dan V 

16. Lambang suatu unsur 𝑋18
40  dapat disimpulkan bahwa 

pada satu atom unsur X mempuyai.... 

a. 18 neutron dan 18 proton 

b. 22 neutron dan 22 proton 

c. 40 proton dan 18 elektron  

d. 18 proton dan 22 neutron  

e. 18 neutron, 22 proton, dan 22 elektron 

17. Perhatikan diagram orbital di bawah ini! 

↿ ↿  

3p           

Unsur yang memiliki diagram orbital di atas 

mempunyai neutron = 15. Nomor massa unsur 

tersebut adalah. . . . 

a. 23 

b. 25 

c. 27 

d. 29 

e. 31 
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18. Jika unsur Ni memiliki nomor atom 28 dan nomor 

massa 59, ion Ni2+ memiliki jumlah proton, elektron 

dan neutron berturut turut adalah . . .  

a. 30, 28, 31  

b. 28, 26, 59 

c. 28, 26, 31 

d. 26, 28, 59 

e. 26, 28, 31 

19. Suatu ion X3+ mempunyai 10 elektron dan 14 neutron, 

atom tersebut mempunyai nomor atom dan nomor 

massa secara berturut-turut sebanyak .... 

a. 10 dan 14 

b. 27 dan 13 

c. 14 dan 10 

d. 24 dan 14 

e. 13 dan 27 

20. Jika diketahui nomor atom Br= 35 dan nomor massa= 

80. Maka dalam atom tersebut terdapat berapa proton, 

neutron dan elektron secara berturut-turut sebanyak... 

a. 35 proton, 35 elektron, dan 80 neutron 

b. 80 proton, 45 elektron, dan 35 neutron 

c. 35 proton, 35 elektron, dan 45 neutron 

d. 45 proton, 35 elektron, dan 45 neutron 
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e. 45 proton, 80 elektron, dan 35 neutron 

21. Nomor massa dari suatu atom yang mengandung 5 

buah proton dan 6 buah neutron adalah... 

a. 5 

b. 6 

c. 11 

d. 16 

e. 17 

22. Unsur A memiliki jumlah proton sebanyak 19 dan 

nukleon 39 maka pernyataan yang tidak benar untuk 

atom unsur A adalah …. 

a. Nomor atom 19 

b. 19 elektron 

c. Neutron 20 

d. Notasi 𝐴19
39  

e. Massa atom relatif 20 

23. Secara ilmiah unsur Z terdiri dari 3 macam isotop 

dengan kelimpahan masing-masing: 24Z= 78,99 %, 25Z 

= 10,0 % dan 26Z = 11,01 %. Maka Ar Z adalah. . . . . 

a. 24,0 

b. 24,3 

c. 24,7 

d. 24,8 
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e. 25,2 

24. Unsur Galium mempunyai dua isotop yaitu 69Ga dan 

71Ga. Jika diketahui bahwa 3 dari lima atom Galium 

adalah 69Ga, maka massa ataom relatif (Ar), Galium 

adalah… 

a. 68,0 

b. 69,8 

c. 69,0 

d. 70,0 

e. 71,0 

25. Suatu unsur mempunyai konfigurasi elektron k = 2, l = 

8, m = 18, dan n = 7. Salah satu isotopnya mempunyai 

nomor massa 80. Isotop tersebut mengandung… 

a. 35 elektron dan 35 neutron 

b. 35 proton dan 35 neutron 

c. 35 proton dan 45 neutron 

d. 45 elektron dan 80 neutron 

e. 80 elektron dan 45 neutron 

26. Perhatikan notasi unsur: 

𝐴6
12 , 𝐵6

13 ,  

Kesimpulan dari notasi unsur di atas yang tepat, 

kecuali... 

a. A dan B adalah unsur yang sama  
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b. Jumlah neutron unsur A lebih besar daripada 

unsur B 

c. Jumlah neutron unsur A adalah setengah dari 

nomor massanya 

d. Jumlah elektron unsur B lebih kecil daripada 

jumlah neutronnya 

e. Jumlah neutron unsur B lebih besar daripada 

unsur A 

27. Unsur S dapat membentuk ion S2-, mengandung 16 

jumlah neutron dan 18 elektron. Notasi untuk atom S 

adalah... 

a. S16
32  

b. S10
32  

c. S16
35  

d. S19
32  

e. S18
32  

28. Suatu unsur terdiri atas 35 proton, 45 neutron, dan 35 

elektron. Lambang unsur tersebut adalah... 

a. Br35
80  

b. Br35
70  

c. Br35
45  

d. Rh45
80  

e. Rh45
66  
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29. Perhatikan susunan atom dibawah ini! 

 

Notasi yang benar untuk atom tersebut adalah .... 

a. X2
3  

b. X3
2  

c. X2
5  

d. X3
5  

e. X2
4  

30. Perhatikan notasi unsur berikut: 

 Fe26
56    

Perhitungan yang tepat dari unsur diatas adalah... 

a. Proton = nomor atom = 56 

Neutron = 56 – 26 = 30 

Nomor massa = 56 + 30 = 86 

b. Proton = nomor atom = 26 

Neutron = 56 – 26 = 30 

Nomor massa = 30 + 26 = 56 

c. Proton = nomor atom = 26 

Neutron = 56 – 26 = 30 
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Nomor massa = 56 + 26 = 82 

d. Proton = nomor atom = 56 

Neutron = 56 + 26 = 82 

Nomor massa = 82 – 56 = 26 

e. Proton = nomor atom = 26 

Neutron = 56 + 26 = 82 

Nomor massa = 82 – 26 = 56 

31. Partikel berikut ini yang mempunyai jumlah elektron 

sama dengan Cl−
17
37 adalah …. 

a. Ne10
20  

b. Ar18
40  

c. Ca20
40  

d. 𝑆−
16
32  

e. P15
31  

32. Unsur X mempunyai 10 proton dan 12 neutron, 

sedangkan unsur Y mempunyai nomor massa 23 dan 

nomor atom 11. Kedua atom tersebut merupakan..... 

a. Isotop 

b. Isobar 

c. Isoton 

d. Isokhor 

e. Isomer 
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33. Perhatikan gambar atom berikut! 

 

 

    

 1                      2                   3              4        5 

Atom yang merupakan isoton adalah.... 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

d. 3 dan 5 

e. 4 dan 5 

34. Diantara berbagai atom berikut, yang merupakan 

isotop dari X15
31  adalah .... 

a. X14
30  

b. P15
32  

c. S16
32  

d. Si14
31  

e. S16
32  

35. Kelompok unsur yang merupakan pasangan isobar 

adalah . . . . 

a. Na11
24  dan Mg12

24  

b. C6
13  dan N7

14  
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c. Al13
28  dan P15

30  

d. C6
12  dan C6

13  

e. Ne10
20  dan Ne10

21  

36. Diantara pasangan unsur berikut yang merupakan 

isoton adalah .... 

a. Sb51
123  dan Te52

123  

b. Fe26
56  dan Fe26

57  

c. Pb82
214  dan Po84

214  

d. X11
23  dan Mg11

23  

e.  Ca20
40  dan X19

39  

37. Perhatikan pasangan atom dan ion-ion berikut: 

1) 𝐶𝑎20
42  dan 𝐴𝑟18

40  

2) 𝐾19
39  dan 𝐶𝑙17

39  

3) 𝑂8
16 2−dan 𝑁7

14 3− 

4) 𝐶6
12  dan 𝐶6

13  

Urutan yang benar dari isotop, isobar, isoton dan 

isoelektrik dari spesi-spesi notasi unsur diatas adalah 

….. 

a. (2) – (4) – (3) – (1)   

b. (4) – (3) – (2) – (1)  

c. (4) – (2) – (1) – (3)  

d. (4) – (2) – (3) – (1)  
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e. (2) – (4) – (1) – (3) 

38. Lima atom memiliki struktur seperti ditunjukkan 

dalam tabel berikut 

Atom Jumlah 
Elektron 

Jumlah 
Neutron 

Jumlah 
Proton 

1) 48 65 48 
2) 7 7 7 
3) 48 66 48 
4) 5 7 5 
5) 6 7 6 

  Pasangan atom, yang dikategorikan isotop dan isoton 

adalah.... 

 Pasangan isotop Pasangan isoton 
A 1 dan 3 4 dan 5 
B 2 dan 4 1 dan 3 
C 3 dan 4 1 dan 5 
D 1 dan 5 2 dan 3 
E 2 dan 4 3 dan 5 

 

39. Perhatikan atom-atom di bawah ini: 

(1) Mg12
24  

(2) Na11
24  

(3) Ne10
22  

(4) Na11
22  

Diantara atom-atom tersebut, yang termasuk isoton 

dengan Na11
23  adalah..... 

a. (1) dan (2) 
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b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d. (3) dan (4) 

e. (2) dan (3) 

40. Ada beberapa unsur sbagai berikut: 

H2
1    O8

16    Na11
24  

H1
2   Na11

23   Mg12
24  

H1
3     O8

18  

Dari beberapa unsur diatas, pasangan yang termasuk 

dalam isotop, isoton, dan isobar yang paling benar 

adalah..... 

a. Na11
24   dan Na11

23   (isobar) 

Na11
23   dan Mg12

24  (isoton) 

Na11
24   dan Mg12

24  (isotop) 

b. O8
16    dan O8

18  (isotop) 

Na11
24  dan Mg12

24  (isobar) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isoton) 

c. H2
1 , H1

2  dan H1
3  (isotop) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isoton) 

Na11
24   dan Na11

23   (isobar) 

d. Na11
24   dan Na11

23   (isobar) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isoton) 

Na11
24   dan Mg12

24  (isotop) 
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e. H2
1 , H1

2  dan H1
3  (isotop) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isobar)  

Na11
24   dan Na11

23   (isoton) 
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Lampiran 13. Soal Pretest dan Posttest Hasil Belajar 

1. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

(1) Atom dari unsur yang sama sifatnya sama dan 

atom dari unsur yang berbeda sifatnya berbeda.  

(2) Atom terdiri atas inti bermuatan positif. 

(3) Atom tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan. 

(4) Atom terdiri dari inti atom dan elektron. 

Pernyataan tentang atom yang dikemukakan oleh John 

Dalton yang benar adalah . . .  

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d. (4) 

e. (1), (2), (3), dan 4) 

2. Ketika Rutherford melakukan percobaan penembakan 

sinal alfa α (inti helium) pada lempeng emas, ternyata 

sebagian sinar itu ada yang ditolak atau dipantulkan, 

hal ini menunjukkan bahwa..... 

a. Atom mempunyai bagian yang kosong 

b. Inti atom bermuatan positif 

c. Elektron mempunyai muatan negative 

d. Elektron mempunyai tingkat energi tertentu 

e. Elektron mempunyai gaya sentrifugal 
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3. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

1) Atom adalah bagian terkecil dari benda yang tidak 

dapat dibagi lagi 

2) Atom terdiri dari material yang bermuatan positif 

dan elektron bermuatan negatif serta elektron 

tersebar merata di dalam material tersebut  

3) Atom terdiri dari elektron yang bermuatan negatif 

dan inti atom yang bermuatan positif dengan 

elektron bergerak mengorbit inti atom 

4) Di dalam atom, elektron dapat berpindah dari orbit 

lintasannya tanpa melepas/memancarkan energi 

Dari pernyataan-pernyataan diatas, yang 

menunjukkan model atom Dalton dan Rutherford 

yaitu..... 

 Dalton Rutherford 

A 2 1 

B 1 3 

C 1 4 

D 2 3 

E 3 1 

 

4. Hal yang membuktikan model atom Thomson tidak 

tepat adalah percobaan . . . . 
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a. sinar katode 

b. hamburkan sinar alfa pada lempeng tipis emas 

c. spektrum atom hydrogen 

d. tetes minyak Millikan 

e. sinar kanal 

5. Atom berukuran sangat kecil sehingga tidak dapat 

dilihat walaupun dengan mikroskop, tetapi sifat atom 

dapat dipelajari dari gejala yang timbul bila diberi 

medan listrik, medan magnet, atau cahaya. Melalui 

gejala tersebut telah dibuktikan bahwa atom terdiri 

atas inti atom yang bermuatan positif karena 

didalamnya terdapat proton, neutron serta elektron 

yang mengelilingi inti atom yang disebut partikel 

dasar pembentuk atom. Pernyataan yang tepat 

mengenai partikel penyusun atom adalah …. 

a. Elektron ditemukan oleh J.J Thomson dengan 

percobaan Penembakan lempeng tipis logam 

dengan sinar alfa  

b. Inti atom ditemukan oleh Goldstein dengan 

percobaan Tabung Sinar Terusan 

c. Inti atom ditemukan oleh Rutherford melalaui 

percobaan Penembakan lempeng tipis logam 

dengan sinar alfa 
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d. Proton ditemukan oleh Rutherford dengan 

percobaan Tabung Sinar Katoda 

e. Neutron ditemukan oleh James Chadwick 

melalui percobaan penembakan sinar alfa 

pada Hidrogen 

6. Dalam teori atom disebutkan bahwa elektron di 

sekitar inti atom tidak jatuh ke dalam karena elektron 

bergerak dengan lintasan dan jarak tertentu dari inti 

atom. Teori atom tersebut memiliki kelemahan 

yaitu..... 

a. Tidak dapat menjelaskan susunan muatan 

positif dan negatif dalam atom. 

b. Adanya radius dan orbit yang tidak sesuai 

dengan prinsip ketidakpastian Heisenberg 

c. Tidak mengenal muatan/ sifat listrik materi 

sehingga tidak bisa menjelaskan bagaimana 

cara atom dapat berikatan 

d. Tidak dapat menjelaskan mengapa elektron 

tidak jatuh ke dalam inti atom. 

e. Atom atom dari unsur yang sama dapat 

mempunyai massa yang berbeda  

7. Lambang suatu unsur 𝑋18
40  dapat disimpulkan bahwa 

pada satu atom unsur X mempuyai.... 
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a. 18 neutron dan 18 proton 

b. 22 neutron dan 22 proton 

c. 40 proton dan 18 elektron  

d. 18 proton dan 22 neutron  

e. 18 neutron, 22 proton, dan 22 elektron 

8. Jika unsur Ni memiliki nomor atom 28 dan nomor 

massa 59, ion Ni2+ memiliki jumlah proton, elektron 

dan neutron berturut turut adalah . . .  

a. 30, 28, 31  

b. 28, 26, 59 

c. 28, 26, 31 

d. 26, 28, 59 

e. 26, 28, 31 

9. Suatu ion X3+ mempunyai 10 elektron dan 14 neutron, 

atom tersebut mempunyai nomor atom dan nomor 

massa secara berturut-turut sebanyak .... 

a. 10 dan 14 

b. 27 dan 13 

c. 14 dan 10 

d. 24 dan 14 

e. 13 dan 27 
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10. Jika diketahui nomor atom Br= 35 dan nomor massa= 

80. Maka dalam atom tersebut terdapat berapa proton, 

neutron dan elektron secara berturut-turut sebanyak... 

a. 35 proton, 35 elektron, dan 80 neutron 

b. 80 proton, 45 elektron, dan 35 neutron 

c. 35 proton, 35 elektron, dan 45 neutron 

d. 45 proton, 35 elektron, dan 45 neutron 

e. 45 proton, 80 elektron, dan 35 neutron 

11. Nomor massa dari suatu atom yang mengandung 5 

buah proton dan 6 buah neutron adalah... 

a. 5 

b. 6 

c. 11 

d. 16 

e. 17 

12. Unsur A memiliki jumlah proton sebanyak 19 dan 

nukleon 39 maka pernyataan yang tidak benar untuk 

atom unsur A adalah …. 

a. Nomor atom 19 

b. 19 elektron 

c. Neutron 20 

d. Notasi 𝐴19
39  

e. Massa atom relatif 20 
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13. Secara ilmiah unsur Z terdiri dari 3 macam isotop 

dengan kelimpahan masing-masing: 24Z= 78,99 %, 25Z 

= 10,0 % dan 26Z = 11,01 %. Maka Ar Z adalah. . . . . 

a. 24,0 

b. 24,3 

c. 24,7 

d. 24,8 

e. 25,2 

14. Unsur Galium mempunyai dua isotop yaitu 69Ga dan 

71Ga. Jika diketahui bahwa 3 dari lima atom Galium 

adalah 69Ga, maka massa atam relatif (Ar), Galium 

adalah… 

a. 68,0 

b. 69,8 

c. 69,0 

d. 70,0 

e. 71,0 

15. Perhatikan notasi unsur: 

𝐴6
12 , 𝐵6

13 ,  

Kesimpulan dari notasi unsur di atas yang tepat, 

kecuali... 

a. A dan B adalah unsur yang sama  
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b. Jumlah neutron unsur A lebih besar daripada 

unsur B 

c. Jumlah neutron unsur A adalah setengah dari 

nomor massanya 

d. Jumlah elektron unsur B lebih kecil daripada 

jumlah neutronnya 

e. Jumlah neutron unsur B lebih besar daripada 

unsur A 

16. Unsur S dapat membentuk ion S2-, mengandung 16 

jumlah neutron dan 18 elektron. Notasi untuk atom S 

adalah... 

a. S16
32  

b. S10
32  

c. S16
35  

d. S19
32  

e. S18
32  

17. Suatu unsur terdiri atas 35 proton, 45 neutron, dan 35 

elektron. Lambang unsur tersebut adalah... 

a. Br35
80  

b. Br35
70  

c. Br35
45  

d. Rh45
80  

e. Rh45
66  
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18. Perhatikan notasi unsur berikut: 

 Fe26
56    

Perhitungan yang tepat dari unsur diatas adalah... 

a. Proton = nomor atom = 56 

Neutron = 56 – 26 = 30 

Nomor massa = 56 + 30 = 86 

b. Proton = nomor atom = 26 

Neutron = 56 – 26 = 30 

Nomor massa = 30 + 26 = 56 

c. Proton = nomor atom = 26 

Neutron = 56 – 26 = 30 

Nomor massa = 56 + 26 = 82 

d. Proton = nomor atom = 56 

Neutron = 56 + 26 = 82 

Nomor massa = 82 – 56 = 26 

e. Proton = nomor atom = 26 

Neutron = 56 + 26 = 82 

Nomor massa = 82 – 26 = 56 

19. Unsur X mempunyai 10 proton dan 12 neutron, 

sedangkan unsur Y mempunyai nomor massa 23 dan 

nomor atom 11. Kedua atom tersebut merupakan..... 

a. Isotop 

b. Isobar 
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c. Isoton 

d. Isokhor 

e. Isomer 

20. Perhatikan gambar atom berikut! 

 

     1  2             3          4        5 

Atom yang merupakan isoton adalah.... 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

d. 3 dan 5 

e. 4 dan 5 

21. Diantara berbagai atom berikut, yang merupakan 

isotop dari X15
31  adalah .... 

a. X14
30  

b. P15
32  

c. S16
32  

d. Si14
31  

e. S16
32  
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22. Kelompok unsur yang merupakan pasangan isobar 

adalah . . . . 

a. Na11
24  dan Mg12

24  

b. C6
13  dan N7

14  

c. Al13
28  dan P15

30  

d. C6
12  dan C6

13  

e. Ne10
20  dan Ne10

21  

23. Diantara pasangan unsur berikut yang merupakan 

isoton adalah .... 

a. Sb51
123  dan Te52

123  

b. Fe26
56  dan Fe26

57  

c. Pb82
214  dan Po84

214  

d. X11
23  dan Mg11

23  

e. Ca20
40  dan X19

39  

24. Ada beberapa unsur sebagai berikut: 

H2
1    O8

16    Na11
24  

H1
2   Na11

23   Mg12
24  

H1
3     O8

18  

Dari beberapa unsur diatas, pasangan yang termasuk 

dalam isotop, isoton, dan isobar yang paling benar 

adalah..... 

a. Na11
24   dan Na11

23   (isobar) 

Na11
23   dan Mg12

24  (isoton) 
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Na11
24   dan Mg12

24  (isotop) 

b. O8
16    dan O8

18  (isotop) 

Na11
24  dan Mg12

24  (isobar) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isoton) 

c. H2
1 , H1

2  dan H1
3  (isotop) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isoton) 

Na11
24   dan Na11

23   (isobar) 

d. Na11
24   dan Na11

23   (isobar) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isoton) 

Na11
24   dan Mg12

24  (isotop) 

e. H2
1 , H1

2  dan H1
3  (isotop) 

Na11
23  dan Mg12

24  (isobar)  

Na11
24   dan Na11

23   (isoton) 
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Lampiran 14. Lembar Jawab Pretest Hasil Belajar 
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215 
 

 
 

Lampiran 15. Lembar Jawab Posttest Hasil Belajar 
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Lampiran 16.  Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar  

No   Indikator  No Pernyataan Jumlah 
item + - 

1. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 

1, 3, 4 2, 5, 6 6 

2. Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 

8, 9, 10, 13, 
14 

7, 11, 12 8 

3. Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 

15, 17, 20 16, 18, 19 6 

5. Adanya penghargaan 
dalam belajar 

22, 23, 25 21, 24, 26 6 

6. Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 

28, 29, 30, 
31, 34, 35 

27, 32, 33,  9 

7 Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 
sehingga 
memungkinkan 
seseorang siswa dapat 
belajar lebih baik. 

36, 38 37, 39, 40 5 

Total 21 19 40 
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Lampiran 17. Angket Motivasi Belajar  

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Nama   : 

No. Absen  : 

Kelas   : 

Hari/tanggal : 

Petunjuk pengisian  

1. Isilah identitas diri pada kolom yang tersedia  

2. Berilah tanda (√) pada jawaban yang Anda pilih, dari 

keempat alternatif jawaban di bawah ini! Keterangan:  

STS   : Sangat Tidak Setuju  

TS  : Tidak Setuju  

S   : Setuju  

SS   : Sangat Setuju 

No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya ingin berhasil dalam 

mempelajari mata pelajaran 
kimia  

    

2 Ketika mendapat nilai jelek, 
saya mudah menyerah dan 
malas belajar lebih giat lagi 

    

3 Saya akan mempertahankan 
dan belajar lebih giat lagi 
saat mendapat nilai yang 
memuaskan 

    



219 
 

 
 

4 Saya akan mempelajari 
berulang kali jika belum 
paham materi kimia saat 
dijelaskan 

    

5 Saya mudah putus asa ketika 
menghadapi kesulitan dalam 
belajar kimia 

    

6 Saya menggunakan waktu 
luang di luar jam pelajaran 
untuk mengobrol dengan 
teman  

    

7 Jika ada soal kimia yang sulit, 
maka saya tidak akan 
mengerjakannya 

    

8 Saya belajar kimia untuk 
memenuhi rasa ingin tahu 
saya mengenai ilmu 
pengetahuan dan kehidupan 

    

9 Saya tidak malu bertanya 
kepada guru atau teman jika 
tidak paham saat belajar 
kimia  

    

10 Saya tertarik untuk 
menyelesaikan soal-soal 
kimia yang diberikan guru 

    

11 Saya merasa senang ketika 
guru kimia tidak hadir 
mengajar dan tidak 
memberikan tugas 

    

12 Saya malas mencari 
informasi yang berhubungan 
dengan pelajaran kimia dari 
berbagai sumber. 
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13 Saya berusaha untuk 
menyukai semua pokok 
bahasan materi kimia yang 
saya pelajari 

    

14 Saya merasa tertantang 
dalam mengerjakan tugas 
kimia yang sulit 

    

15 Saya belajar kimia dengan 
sungguh-sungguh agar 
mudah menggapai cita-cita 
di masa depan 

    

16 Saya malas belajar kimia 
karena pelajaran kimia tidak 
berkaitan dengan masa 
depan 

    

17 Saya belajar kimia dengan 
giat walaupun tidak ada 
ujian 

    

18 Saya tidak serius dalam 
mengerjakan soal atau tugas 
yang diberikan guru 

    

19 Bagi saya yang terpenting 
adalah mengerjakan soal 
atau tugas tepat waktu tanpa 
peduli hasil yang akan saya 
peroleh 

    

20 Saya belajar kimia untuk 
mengembangkan potensi 
yang saya miliki 

    

21 Saya tidak berminat 
mempelajari kimia dengan 
ataupun tanpa penghargaan 
yang diberikan guru 

    



221 
 

 
 

22 Saya rajin mengerjakan soal-
soal latihan kimia karena 
guru akan memberikan 
pujian. 

    

23 Pujian yang diberikan guru 
menambah semangat saya 
untuk belajar kimia dengan 
giat. 

    

24 Saya malas belajar kimia 
meskipun orangtua memberi 
hukuman jika mendapat nilai 
jelek 

    

25 Saya mendapat hadiah ketika 
nilai ulangan kimia saya 
bagus  

    

26 Saya merasa tidak 
terpengaruh saat nilai 
ulangan kimia saya dibawah 
KKM  

    

27 Saya tidak suka 
permainan/kuis dalam 
pelajaran kimia 

    

28 Saya tertarik ketika guru 
menayangkan video yang 
berkaitan dengan materi 
kimia 

    

29 Saya senang belajar dengan 
menggunakan media 
interaktif  

    

30 Penggunaan media 
pembelajaran yang beragam 
dapat meningkatkan 
motivasi saya untuk lebih 
memperhatikan guru  
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31 Pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran 
merangsang rasa ingin tahu 
saya. 

    

32 Saya merasa bosan ketika 
guru menyampaikan materi 
kimia di dalam kelas 

    

33 Kegiatan diskusi menyita 
banyak waktu dan pikiran, 
sedangkan materi yang 
didapat hanya sedikit 

    

34 Penggunaan media belajar 
menjadikan saya lebih 
mudah memahami materi 
yang disampaikan guru 

    

35 Belajar kimia dengan diskusi  
lebih menyenangkan karena 
bisa bertukar pikiran dan 
informasi dengan teman 

    

36 Saya senang belajar kimia di 
kelas karena lebih tenang 
dan kondusif. 

    

37 Saya malas belajar kimia di 
rumah karena tidak kondusif 

    

38 Ruang belajar di rumah 
sangat nyaman sehingga 
saya dapat berkonsentrasi 
saat belajar kimia 

    

39 Saya tidak bisa belajar kimia 
dengan baik meskipun dalam 
suasana tenang dan nyaman 

    

40 Saya jenuh dengan 
pembelajaran kimia jika 
hanya dilakukan di kelas. 
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Lampiran 18. Hasil Uji Validasi Ahli 
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Lampiran 19. Lembar Jawab Pretest Angket Motivasi 

Belajar 
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Lampiran 20. Lembar Jawab Postest Angket Motivasi 

Belajar 
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Lampiran 21. Hasil Uji t Motivasi Belajar 
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Lampiran 22. Hasil Uji t Hasil Belajar 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 24. Dokumentasi  

 

Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Kelas Kontrol 
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